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ABSTRAK

A. Anugrah  Mabharani, NIM. B52219046, 2023.
Penguatan Kapasitas Masyarakat Dalam Kesiapsiagaan
Menghadapi Bencana Banjir Melalui Kelompok Destana di
Desa Morowudi Kecamatan Cerme Kabupaten Gresik.

Skripsi ini membahas mengenai rendahnya kapasitas
masyarakat Desa Morowudi dalam menghadapi bencana banjir.
Banjir yang terjadi setiap tahun akibat intensitas hujan yang
tinggi sehingga meluapnya sungai Kali Lamong. Hal ini
menyebabkan gangguan pada késehatan masyarakat, kerusakan
lingkungan serta kerugian pada sektor sosial dan ekonomi.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode
Participatory Action [Research (PAR).". Proses penelitian
sepenuhnya melibatkan"masyarakat Desa Merowudi mulai dari
penggalian informasl, merumuskan masalah,, sampai pada
merencanakan® pregram aksi. Strategi yang digunakan dalam
penelitian adalah“wawancara semi terstruktur, Fokus Group
Discussion (FGD), ,mapping, atau pemétaan serta penelusuran
wilayah (Transect).

Kegiatan-kegiatan-untuk membangun-kemampuan mereka
dihasilkan sebagai hasil ““dari” proses penelitian dan
pendampingan di Desa_Morowudi, antara lain edukasi dalam
bentuk sosialisasiv penanggulangan /berneana fdan simulasi
bencana banjir, lkemugian revitalisasi /kelomipok#4 masyarakat
DESTANA, serta membantu masyarakat dalam mengajukan
kebijakan Pengurangan Risiko Bencana Berbasis Komunitas
(PRBBK) kepada pemerintah desa.

Kata Kunci: penguatan kapasitas, pengurangan risiko
bencana, bencana banjir
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ABSTRACT

A. Anugrah Maharani, NIM. B52219046, 2023. Community
Capacity Strengthening in Flood Disaster Preparedness
through the Destana Group in Morowudi Village, Cerme
District, Gresik Regency.

This thesis discusses the low capacity of the people of
Morowudi Village in dealing with floods. Floods occur every
year due to high rainfall intensity so that the Kali Lamong
river overflows. This causesgdisruption to public health,
environmental damage and_lossessin the social and economic
sectors..

The method used inthis study is"theParticipatory Action
Research (PAR) method. The research process fully involved
the MorowudigVillage community starting from gathering
information, formulating problems, to planning action
programs. The stratégies used in this research are semi-
structured interviews, ‘Eocus Group ' Discussion (FGD),
mapping, or mapping and tracing the area (Transect).

Activities to build their abilities were produced as a result
of the research and mentoring.process in Marpwudi Village,
including education in ‘the form! of socialization'-of disaster
management, and flood-disaster simulation, then revitalization
of the DESTANA community group, and assisting the
community in proposing Community-Based Disaster Risk
Reduction policies ( PRBBK) to the village government.

Keywords: capacity strengthening, disaster risk reduction,
floods
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Secara geografis Indonesia merupakan negara yang
berbentuk kepulauan yang terletak pada pertemuan tiga
lempeng tektonik yaitu lempeng Benua Eurasia, Pasifik,
dan Indo-Australia. Lempeng Benua Indo-Australia yang
relatif bergerak ke arah utara, Lempeng Pasifik yang relatif
bergerak ke arah barat, dan kempeng Eurasia yang relatif
bergerak ke arah barat serta,satu.lempeng mikro yaitu
Lempeng Filipina (Pasau<& TFanauma, 2011; Sari, 2016).
Pada Indonesia bagian selatan dan timur terdapat sabuk
vulkanik yangl memanjang dari Pulaus.Sumatera, Jawa,
Nusa Tenggara, dan Sulawesi dehgan sisinya berupa
pegunungan, wulkanik tua dan dataran” rendah yang
sebahagian didominasi oleh rawa-rawa.” Kondisi tersebut
sangat berpotensr sekaligus rawan bencana seperti letusan
gunung berapi, gemparbumi,«tsunami, banjir, dan tanah
longsor.

Wilayah negarajindonesia,memiliki kondisi Geologis,
Geografis, "Hidrologis, ' Demografis,  dan "Sosiologis, yang
menjadikannya rawan ‘terhadap bencama baik bencana
alam, non alam, maupun bencana sosial. Mengingat
korban terbesar dari bencana adalah masyarakat yang
tinggal di kawasan rawan bencana dan yang pertama-tama
mengahadapi bencana adalah masyarakat sendiri, maka
perlu dilakukan upaya-upaya untuk meningkatkan
kesadaran dan kapasitas masyarakat dalam mengantisipasi
kemungkinan bencana yang terjadi di wilayahnya,



sehingga resiko bencana terkurangi, dicegah atau bahkan
dihilangkan.?

Bencana sendiri merupakan suatu peristiwa atau
rangkaian peristiwa yang mengancam dan mengganggu
kehidupan dan penghidupan masyarakat yang disebabkan,
baik oleh faktor alam dan/atau faktor non alam maupun
faktor manusia. Sehingga mengakibatkan timbulnya
korban jiwa manusia, kerusakan lingkungan, kerugiaan
harta benda dan dampak psikologis.?

Bencana banjir merupakan. bencana alam yang paling
sering terjadi gdigglndonesias=Banjirsadalah salah satu
bencana yang paling sering terjadi-disaat musim penghujan
setiap daerah. Tercatat bahwa banjir menjadi bencana alam
paling mematikan dari awal Januari 2020 terdapat 726
kejadian banjir yang mengakibatkanylebih, dari 2,8 juta
pengungsi sampar dengan tanggal 30 Agustus 2020. Badan
Nasional Penanggulangan Bencana(BPBD) juga mencatat
lebih dari 100 jiwa meninggal akibat/banjir dan 17 lainnya
hilang. Banjir juga mengakibatkanskerugian ratusan unit
rumah rusak, dengan rineian rusak berat 4.581 unit, rusak
sedang 2.784, rusak ringan 9.833 dan terendam 540.739.
sedangkan finfrastruktur, fasilitas umum jyang mengalami
kerusakan 'yaifu fasilitas pendidikan ‘sebanyak 496 unit,
peribadatan 'sebanyak 581 unit, kesehatan sebanyak 112
unit, Perkantoran sebanyak 109 unit serta jembatan 299
buah.

> PNPM Perkotaan, Pedoman Teknis Pengurangan Resiko Bencana

Berbasis Komunitas (PRBBK), Jakarta Selatan hal 2
% UU No.24 tahun 2007, Tentang Penanggulangan Bencana.
* https://bnpb.go.id/berita/banjir-bencana-alam-mematikan-hingga-agustus-
2020 diakses pada tanggal 2 Januari 2023
2
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Gambar 1. 1 Peta Ancaman Banjir Kabupaten Gresik

Berdasarka bahwa wilayah
kabupaten Gresik me I tingkat kerawanan akan

bencan jir yang, tinggi.. Wilayah ten Gresik
tidak nlrﬁﬁ%h?&alkmi k}dyafq&uqk&l?tl)#ﬁfkungannya,
sebagian bgsar Wwilayahnya [‘mergpakan wilayah yang
memang rentan terhadap bencana banjir. Pada wilayah
kabupaten Gresik terdapat 5 titik rawan banjir yaitu
kecamatan Balongpanggang, Benjeng, Cerme, Menganti
dan Kedamean.’> Wilayah Desa Morowudi termasuk ke
dalam zona merah vyang artinya Desa Morowudi

mempunyai potensi dan probabilitas tinggi akan bencana
banjir.

> Hasil wawancara bersama ibu Wulan BPBD Gresik
3



Desa Morowudi Kecamatan Cerme Kabupaten Gresik
termasuk wilayah yang terendam banjir setiap tahunnya,
hal itu disebabkan Desa Morowudi terletak di dataran yang
rendah dan juga berada disekitar Daerah Aliran Sungai
(DAS) Kali Lamong yang mempunyai luas DAS 720 km?
dengan panjang 103 km. Bentuk badan sungai yang relatif
kecil dan rumit dan banyaknya cabang anak sungai,
kapasitas sungai, dan pendirian bangunan di sepanjang
bantaran sungai menjadi faktor utama terjadinya banjir.
Berikut data ketinggian gepangan air ketika banjir terjadi
di beberapa wilayah di Desa Morowudi :

Tabel 4. 1 Ketinggtan banjir

Ketinggian Wilayah yang

Kategori genangan air terdampak

Genangan alr tinggi > 50 cm Sekitar sawah

Jalan raya dan jalan
dusun sekitar

Genangan air sedang 20-50cm wilayah dusun
Moro dan

Morowudi Wetan

Rumah warga
Genangan-air kecil <20cm dusun Ngebret dan
Morowudi Kulon

Sumber: Hasil wawancara dengan warga

Berdasarkan tabel diatas banjir yang terjadi di Desa
Morowudi dikategorikan menjadi 3 kategori yaitu
genangan air tinggi dengan ketinggian air 50 cm terjadi di
persawahan warga, genangan air sedang dengan ketinggian
20-50 cm terjadi di Jalan raya dan jalan dusun sekitar
wilayah dusun Moro dan Morowudi Wetan serta genangan
air kecil dengan ketinggian kurang dari 20 cm terjadi di

4




Sekitar rumah warga di dusun Ngebret dan Morowudi
Kulon. Adapun frekuensi kejadian banjir dalam 1 tahun
ada 3 Klasifikasi yaitu rendah (<2 kali) sedang (2-3 kali)
dan tinggi (>3 kali).°

Gambar 1. 2 Banjir di jalan raya Desa Morowudi

Terlihat pada, gal jicg terjadi di Desa
Morowudi menutupi..ja Setinggi  betis  orang
dewasa. Namun-perlu dike ahwa jalan raya Desa
Morowudi adalah Jalan alternatif Gresik menuju Surabaya,

Mojok ~sehing n hanya
masyaeikzl \lnb‘- tin&}j;a %&E" ll‘lutmun juga
pengemudi yang jmelewati j]’a,Ian aya \Desa’, Morowudi.
“Pada tahun 2017 di beberapa dusun di Desa Morowudi
terjadi banjir setinggi dada orang dewasa dan bisa
dibilang itu yang terparah. Dusun yang tergenang itu
Moro, Kulon, Wetan sama Ngebret. Sumber air di Desa
Morowudi yakni Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM),
jadi ketika banjir terjadi kendala yang dihadapi itu pompa
PDAM terendam banjir menyebabkan warga mengalami

® BPBD, Situs Portal Literasi Sejarah Bencana, diakses pada Desember
2022 dari https://www.bnpb.go.id
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kekurangan pasokan air bersih untuk pemenuhan
kebutuhan sehari-hari mereka .’

Desa Morowudi telah menjadi desa langganan banjir
dari dulu. Penyebab utama terjadinya banjir vyaitu
intensitas curah hujan yang tinggi, disamping itu perilaku
masyarakat yang masih membuang sampah sembarangan
serta penempatan TPA (Tempat Pembungan Sampah
akhir) yang berada di pinggir aliran sungai Kali Lamong
menjadi pemicu terjadinya banjir dalam jangka waktu
panjang. Berikut tabel k r musim pada wilayah Desa
Morowudi. !

No Musim

1 Kemarau

2 Hujan

3 | Kebersihan

Musim hujan
Musimkemarau g w1

Produksi sam iIﬁ-b'l'r"m ting J FE"] AN f"‘\'h'ﬂPFl
Produksi sampah lebih reddah 4 |4 A Y A

Sumber: Hasil Wawancara Dengan Warga Desa Morowudi

Berdasarkan kalender musim diatas diketahui bahwa
curah hujan di Desa Morowudi terjadi di awal tahun yakni
dari bulan Januari hingga Maret serta diakhir tahun yakni
dari Oktober hingga Desember. Banjir setiap tahunnya
terjadi ketika intensitas curah hujan yang tinggi yakni

7 Hasil wawancara bersama bapak Gama sekretaris Desa Morowudi
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terjadi pada bulan Februari dan November sehingga sangat
memungkinkan terjadi banjir pada bulan tersebut. Curah
Hujan yang tinggi dibarengi dengan produksi sampah yang
lebih tinggi dari biasanya akan menambah kerawanan akan
banjir semakin tinggi.

Pada tahun 2021 telah terjadi banjir di Desa Morowudi
pada bulan Maret yang mengakibatkan terputusnya jalan
dan rumah warga terendam. Kemudian pada tahun 2022
banjir terjadi di bulan November yang berdampak jalan
lingkungan dan jalan raya,terendam, rumah warga serta
sawah dan tambak. Banjir terjadi lagi pada tahun ini yakni
2023 pada bulangMaret yang-menyebabkan genangan air
pada jalan raya, rumah wargaserta sekolah.

Melihat kenyataan bahwa "Desa’ Morowudi yang
menjadi langganan banjir setiap tahunnya, maka perlu
tindakan atau ‘upaya dalam mengurangi sdampak yang
merugikan “masyarakat Desa Morowudi akibat bencana
banjir yang terjadi,. Dampak yang ditimbulkan banjir dan
kemampuan masyarakat akan menghadapi banjir menjadi
penting sebab hal itu"merupakan manajemen pengurangan
risiko bencana, yaknig.déngan menguatkan kapasitas
masyarakat dalam menghadapi bencana banjir yang terjadi
setiap ftahunoya.c Pentingnya, Imanajemeni_ pengurangan
risiko bencana dilakukan oleh masyarakat Desa Morowudi
dikarenakan“mereka lah'yang mengetahui secara detail
akan permasalahan banjir yang terjadi setiap tahunnya di
Desa Morowudi. Maka dari itu sangat perlu adanya upaya
pengurangan risiko bencana dikarenakan masyarakat
terancam akan kenyataan bahwa setiap tahunnya akan
terjadi bencana banjir di desa mereka.



B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana tingkat kerentanan dan kapasitas
masyarakat Desa Morowudi dalam menghadap
bencana banjir?

2. Bagaimana strategi yang tepat untuk menghadapi
bencana dalam upaya  meningkatkan kapasitas
masyarakat Desa Morowudi dalam siaga bencana
banjir?

3. Bagaimana hasil yang dicapai untuk meningkatkan
kapasitas masyarakat sJDesa Morowudi dalam siaga
bencana banjir?

C. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui tingkat kerentanan dan kapasitas
masyarakat Desa Morowudi dalam. menghadapi
bencana banjir.

2. Untuk menemukan strategis 'yang tepat dalam
menghadapi, “bencana sebagal upaya meningkatkan
kapasitas masyarakat Desa Morowudi dalam siaga
bencana banjir.

3. Untuk  mengetahui  hasil  pencapaian  untuk
meningkatkan kapasitas masyarakatfDesa Morowudi
dalam siaga bencana banjir.

D. Manfaat Penelitian
Berikut beberapa manfaat dari penelitian yang
dilakukan peneliti.
1. Secara teoritis
a. Dapat digunakan sebagai informasi tambahan
tentang program Studi PMI (Pengembangan
Masyarakat Islam)
b. Dapat digunakan sebagai tugas akhir untuk
program studi PMI (Pengembangan Masyarakat
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Islam) Fakultas Dakwah dan Komunikasi di
Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya.

2. Secara Praktis

a. Penelitian ini dapat dijadikan sebagai refleksi dan
pengalaman dalam menghadapi bencana banjir di
Desa Morowudi.

b. Penelitian ini dapat memberikan informasi lebih
lanjut mengenai penelitian kebencanaan dan
bantuan masyarakat, khususnya dalam kasus
bencana banjir yang terjadi setiap tahunnnya

E. Strategi Menc
1. Analisis

S

1. 1 Pohon Ma

b==

UIN SUNAN AMPEL

URADBAYA



Gangguan pada
Kesehatan
Masyarakat

Kerusakan
Lingkungan

Kerugian pada
Sektor Sosial dan
Ekonomi

Rendahnya Kapasitas Masyarakat Desa Morowudi Dalam

Menghadapi Bencana Banjir

ic

Rendahnya
pemahaman Pasifnya Belum ada
masyarakat tentang kelompok kebijakan tentang
cara pengurangan destana PRBBK
risiko bencana
Belum adanya Tidak ada yang Belum adanya
kemampuan dalam mempelopori advokasi terhadap

menghadapi
bencana banjir

keberlangsungan
kegiatan destana

pemerintah desa
mengenai PRBBK

Belum adanya
edukasi tentang
upaya Pengurangan
Risiko Bencana
Banjir

Tidak ada kegiatan

dan edukasi dalam

waktu yang cukup
lama

Belum adanya
upaya
mengorganisir
advokasi kebijakan
mengenai PRBBK




Adapun masalah utama, seperti yang terlihat pada
bagan analisis masalah bahwa rendahnya kapasitas
masyarakat dalam menghadapi bencana banjir, dengan
akibat negatif yang ditimbulkan ada 3, yakni
gangguan kesehatan masyarakat, kerusakan
lingkungan, dan kerugian pada sektor sosial dan
ekonomi yang dialami oleh masyarakat Desa
Morowudi. Kemudian penyebab dari masalah utama
yakni :

a. Rendahnya pemahaman masyarakat tentang cara
pengurangan risikos.bencana masyarakat Desa
Morowudi dikarenakan belum adanya
kemampuan dalam-menghadapi bencana banjir.
Hal inI disebabkan belumiadanya edukasi tentang
upaya pengurangan risiko bencana banjir

b. Pasifnya kelompok destana dikarenakan tidak ada
yang smempelopori keberlangsungan kegiatan
destana. Hal tersebut disebabkan oleh Tidak ada
kegiatan“ dan edukasi @dalam waktu yang cukup
lama

c. Belum adanya..kebijakan tentang kebijakan
tentang PRBBK  dikarenakan belum adanya
advekasi terhadap, pemerintahydesa mengenai
PRBBK.™ Hal tersebut disebabkan  oleh belum
adanya upaya Mmengorganisir advokasi kebijakan
mengenai PRBBK.

2. Analisis Pohon Harapan
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Bagan 1. 2 Pohon Harapan

Masyarakat Sehat _ Terciptanya Tldal_< adanya
q Lingkungan yang Kerugian Sektor
an aman . .
aman dan tentram Sosial dan Ekonomi

l |

Terciptanya Masyarakat yang Tangguh Terhadap Bencana Banjir

| i |

Adanya pemahaman
masyarakat tentang
cara pengurangan
risiko bencana

Aktifnya kembali
kelompok Destana

Adanya kebijakan
tentang PRBBK

Adanya kemampuan Adanya pihak yang Adanya advokasi
masyarakat dalam mempelopori terhadap pemerintah
menghadapi bencana keberlangsungan desa mengenai
banjir . kegiatan destana 'iu PRBBK
X
Adanya edukasi Ada pihak yang Adanya upaya
tentang upaya menginisiasi untuk mengorganisir
Pengurangan Risiko revitalisasi advokasi kebijakan
Bencana Banjir kelompok destana mengenai PRBBK
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Berdasarkan analisis pohon harapan diatas dapat
kita ketahui bagaimana agar terciptanya masyarakat
yang tangguh terhadap bencana banjir serta dapat
memberikan  banyak manfaat kepada warga
masyarakat dusun Morowudi Kulon sehingga
masyarakat mampu mengatasi permasalahan bencana
yang ada di wilayah tersebut dengan kapasitas yang
dimilikinya. Berikut tahap-tahap yang dilakukan untuk
mencapai harapan tersebut.

a. Adanya pemahaman masyarakat tentang cara
pengurangan risiko bencana dikarenakan adanya
kemampuan # masyarakatssdalam menghadapi
bencana banjir. Hal"tersebut dikarenakan adanya
edukasl  tentang upaya. Pengurangan Risiko
Bencana Banjir.

b. Aktifnya kembali kelompok BDestana dikarenakan
Adanya pihak yang mempelopori
keberlangsungan kegiatan destana. Hal tersebut
disebabkan“Ada pihak #/@ng menginisiasi untuk
revitalisasi kelompok destana.

c. Adanya kebijakanftentang PRBBK dikarenakan
adanya advokasi terhadap pemerintah desa
mengenai’ | RRBBK.» Haly tersebut | disebabkan
adanya upaya mengorganisir advokasi kebijakan
mengenai'’PRBBK.

3. Analisa Strategi Program
Berdasarkan analisis pohon masalah dan pohon
harapan diatas maka terbentuk lah strategi gerakan
sebagai berikut.

Tabel 1. 3 Analisa Strategi Program
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No Masalah Harapan Strategi
Rendahnya Adanya Melakukan
pemahaman el
pemahaman masvarakat sosialisasi
masyarakat tentang tentgn cara edukasi tentang
cara pengurangan en u?an an mitigasi
risiko bencana peng g bencana
risiko bencana
Pasifnya kelompok | Aktifnya kembali Revitalisasi
Kelompok
destana kelompok Destana
Destana

Mengorganisir
Adanya kebijakan | advokasi
tentang PRBBK kebijakan
tentang PRBBK

Belum adanya
kebijakan tentang
PRBBK

Dalam penyusunan strategi program diatas dapat
diketahul bahwa perlu untuk memahami masalah serta
harapan‘apaisaja yang masyarakat inginkan. Sehingga
dapat dilakukan perencanaant dan penyusunan aksi
berdasarkans. _harapan . wyang '  diinginkan  oleh
masyarakat. /Adapun pemaparan masalah yang ada di
Dusun Morowudi kulon dan harapan serta strategi
programnya yakni, permasalahan yang pertama yaitu
rendahnya. pemahaman | “masyarakat [tentang cara
pengurangan risikay bencana. s Adapya masalah ini
memunculkan harapan masyarakat adanya
pemahaman masyarakat tentang cara pengurangan
risiko bencana. Sehingga strategi yang disusun ialah
melakukan sosialisasi edukasi tentang mitigasi
bencana. Kemudian permasalahan kedua yaitu
pasifnya kelompok destana. Dengan demikian
harapannya adalah aktifnya kembali kelompok
Destana, maka strategi yang akan dilakukan ialah
revitalisasi Kelompok Destana. Adapun permasalahan
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yang terakhir yaitu belum adanya kebijakan tentang
PRBBK.

Maka harapannya ialah adanya kebijakan tentang
PRBBK. Dengan demikian strategi yang dilakukan
msyarakat yakni mengorganisir advokasi kebijakan
tentang PRBBK. Dalam pelaksanaan program
tentunya pemerintah desa tidak dapat mencapai tujuan
tersebut sendirian, oleh sebab itu diperlukan kebijakan
yang responsif dan partisipatif dari pemerintah pusat
dan daerah.

. Analisis NarasisProgram
Berdasarkan anafisis“masalah dan harapan diatas
maka terbentuknya narasi program.sebagai berikut.

Tabel 1. 4 Narasi Program

Tujuan Akhir | Terciptanya Masyarakat yang Tangguh

Terhadap Bencana Banjir

Meningkatkan Keterampilan masyarakat
dalam upaya‘pengurangan risiko bencana
banjir

- yAdanya » pemahaman - masyarakat

(Result/Output) tentang " ‘cara’ “peéngurangan risiko
bencana
2. Aktifnya kembali kelompok Destana

3. Adanya kebijakan tentang
Pengurangan Risiko Bencana
Berbasis Komunitas (PRBBK)

Kegiatan 1.1 Pelaksanaan sosialisasi edukasi

tentang mitigasi bencana banjir.
1.1.1 FGD persiapan pelaksanaan
1.1.2 Koordinasi dengan
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narasumber
1.1.3 Pelaksanaan kegiatan
1.1.4 Evaluasi dan pelaksanaan
1.2 Revitalisasi Kelompok Destana.
1.2.1 FGD persiapan pelaksanaan
1.2.2 Koordinasi dengan
narasumber
1.2.3 Pelaksanaan kegiatan
1.2.4 Evaluasi dan pelaksanaan
1.3 Advokasi kebijakan tentang
Pengurangan Risiko Bencana
Berbasissikkomunitas (PRBBK)
1.3.1“FGDperstapan advokasi
1.3.2 Penyusunan:draft
1.3.3 Pengesahan advokasi kegiatan
1.3.4 Pelaksanaan.advokasi
kebijakan mengenai PRBBK

5. Teknik EvaluasiRrogram

Jika Ingin mengetahur Jtingkat keberhasilan
ataupun hambatanygapa Saja yang terjadi selama
pelaksanaan program maka perlu dilakukan proses
penilaian, atau evaluasi program i Melakukan evaluasi
dalam setiap program yang dilaksanakan, merupakan
hal-yang-penting, karena dari evaluasi dapat dilakukan
perbaikan sebagai pembelajaran dan patokan
pengambilan kebijakan pada program kedepannya.
Dalam kegiatan evaluasi program perlu melibatkan
partisipasi masyarakat dengan tujuan diharapkan dapat
membangun komunikasi dengan masyarakat dalam
jangka waktu yang panjang.

Pemantauan dan evaluasi, atau monev, adalah
istilah lain untuk jenis analisis evaluasi program ini.
Teknik trend and change diterapkan dalam penelitian
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ini®. Berikut Tujuan dari penggunaan teknik Trend

and Change sebagai berikut :

1. Mengetahui  peristiwva masa lalu  untuk
memprediksi peristiwa masa depan.

2. Mengetahui kausalitas dan memahami faktor-
faktor yang paling mempengaruhi fenomena
tersebut.

3. Melalui  teknik ini, masyarakat  bisa
memperkirakan arah tendensi secara keseluruhan
dalam waktu yang lama®.

Dilakukannya teknik ini secara terorganisir dan
berurutan, mdengan tujuanssuntuk menilai  kinerja
pencapaian terhadap“indikator yang dapat diakses.
Adapun manfaat menggunakans.teknik Trend and
Change 4 'Ini  mencakup ‘kemampuan  untuk
mengevaluasi beragam situasi seeara lebih mendalam
dan mengatur harapan masyarakat yang dicari.

F. Sistematika Pembahasan

Sistematika 'pembahasanrmerupakan salah satu bagian
penting di dalam suatu.penehtian. Hal ini dilakukan agar
penulis mampu menghasttkan penelitian yang baik dan
terarah yserta, berfungsis untuk, membantu-pembaca dalam
memahami’ secara ringkas‘penjelasan pada Setiap bab nya.
Berikuty sistematika penulisan yang Idigunakan oleh
peneliti:

BAB I : PENDAHULUAN
Pada bab ini peneliti menjelaskan tentang latar
belakang mengapa peneliti mengangkat tema kebencanaan

® Agus Affandi, Modul Riset Transformati. (Dwiputra Pustaka Jaya, 2017),
98-99.
° Agus Afandidkk, Modul Participatory Action Research (PAR).
(Surabaya: LPPM UIN Sunan Ampel Surabaya, 2017), 175-176.
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di Dusun Morowudi Kulon. Lalu menuliskan latar
belakang, tujuan peneltian, manfaat dari penelitian serta
strategi pemecahan masalah apa yang digunakan peneliti
agar pembaca dapat memahami tema dari permasalahan
yang diteliti.

BAB Il : KAJIAN TEORI

Pada bab ini peneliti menjelaskan mengenai kajian teori
apa saja yang digunakan dalam penelitian ini. Seperti
kajian teori penguatan kapasitas (Capability Building),
bencana banjir, konsep pendekatan PRBBK (Pengurangan
Risiko BencanagBerbasis Kemunitas)spengurangan risiko
bencana dalam perspektif—Istamserta dijelaskan juga
penelitian terdahulu“yang relevanidengan penelitian yang
diteliti saat ini.

BAB 111 “METODOLOGI PENELITIAN

Dalam bab"iniypeneliti menjelaskan metode peneltian
yang digunakan< dalam penglitian. Adapun metode
penelitian yang ‘digunakans yaitu pendekatan PAR
(participatory Action - Research), prosedur penelitian,
subjek penelitian, teknik  pengumpulan data, teknik
validasi datay, teknik analysisrdatasjadwalypenelitian serta
pihak terkait dalam proses penelitian.

BAB IV : PROFIL DESA MOROWUDI

Pada bab ini peneliti memaparkan profil lokasi
penelitian diantaranya kondisi geografi, demorafi, status
pendidikan, kesehatan, ekonomi, keagamaan serta budaya.

BABV : TEMUAN PROBLEM

Dalam bab ini peneliti menjelaskan lebih detail
mengenai problem atau permasalahan yang ada di Desa
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Morowudi. Bab ini menjelaskan gambaran bencana banjir
yang menjadi fokus penelitian.

BAB VI : DINAMIKA PROSES PERENCANAAN

Pada bab ini peneltit menceritakan tentang metode dan
tahap pendampingan yang dilakukan dalam penelitian ini,
yang diawali dengan tahap inkulturasi peneliti dengan
masyarakat Desa Morowudi dan diakhiri dengan
perencanaan keberlangsungan program jangka panjang.
Kemudian berisi dialog antara peneliti dengan masyarakat
setempat mengenai permasalahan banjir yang menimpa
Desa Morowudigsejak lalashinggastencana yang akan
dilaksanakan masyarakat-selanjutnya.

BAB VII AKSI PROGRAM

Pada bab ini, peneliti menjelaskan‘aksi perubahan yang
dilakukan berdasarkan perencanaan starategi program yang
telah dirancang wbersama dengan masyarakat Desa
Morowudi yang. “berkaitan dengan upaya meningkatkan
kapasitas masyarakat dan pengeurangan risiko bencana
banjir yang ada di Desa-Merowudi.

BAB VI REFLEKSI

Pada-bab, ini peneliti menhuliskan catatan refleksi yang
berisi pengoérganisasian * masyarakat dari awal sampai
akhir. Peneliti juga memaparkan perubahan yang terjadi
dalam masyarakat Desa Morowudi.

BAB IX : PENUTUP

Pada bab ini peneliti menjelaskan jawaban dari apa
yang dipaparkan pada BAB 1. selain itu peneliti juga
memberikan ~ rekomendasi  kepada  pihak  yang
berkepentingan dalam upaya mengurangi risiko bencana
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banjir yang ada di Desa Morowudi serta sebagai batu
loncatan untuk penelitian tambahan.

/o
P

UIN SUNAN AMPEL
S URABAYA
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BAB 11
KAJIAN TEORITIK

A. Teori Dakwah
1. Definisi Dakwah
Ditinjau dari segi bahasa, dakwah berarti:
panggilan, seruan, atau ajakan. Sedangkan dakwah
tersebut berasal dari bahasa Arab da’a — yad'u yang
bentuk masdarnya adalah dakwah. Dalam Al-Qur’an
kata dakwah ada berbagar bentuk, Menurut hitungan
Muhammmad" Sulthon“ditemukan sebanyak 198 Kali
dan menurut Fu’ad ‘Abd al-Bagi*iterdapat 299 kali. ™
Ditinjau dari 'segi istilah, banyak dijumpai
pendapat definisi dakwah diantaranya
e Syeikh ‘Ali Makhfudz dalam ‘kitabnya Hiyatul
Mursyidin.

o AVGCEE sy A b 0 s

s e ssteey 1353 S
Artinya “Menyeru ' manusid kepada kebajikan
dan‘-petunjuk serta menyuruh kepada kebajikan

dan melarang kemungkaran agar mendapat
kebahagiaan dunia dan akhirat.”*?

19 Moh. Ali Aziz, Ilmu Dakwah, (Jakarta:Kencana Prenada Group, 2012),
hal 6.
! Syaikh Ali Mahfudz, Hidayatul Mursyidin, 9 ed. (Cairo: Darul I’tishom,
1979), 17.
2 Moh. Ali Aziz, Ilmu Dakwah, (Jakarta:Kencana Prenada Group, 2012),
hal 11
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e H.S.M Nasaruddin Latif dalam bukunya Teori
dan Praktek Dakwah Islamiyah, mendefinisikan
dakwah sebagai berikut.

Setiap usaha atau aktivitas dengan lisan atau
tulisan dan lainnya yang bersifat menyerbu,
mengajak, memanggil manusia lainnya untuk
beriman dan menaati Allah SWT., sesuai dengan
garis-garis agidah dan syariat serta akhlaq
Islamiyah. (H.S.MaNasaruddin Latif, 1971:11)**

2. Kewajiban Dakwah
Adapun kewajiban dakwahsdiantaranya terdapat
dalam firman Allah SWT. QS. An-Nahl ayat 125:

o b bl sl sl 1 SUG L ) ¢8

el (1 sk Daitmian B QB 4 55 &) ol
Artinya : “Serulah*(manusia) ke jalan Tuhanmu
dengan ihikmah y ,dan, pengajaian yang; baik serta
debatlan ‘mereka " dengan cara” yang~ lebih baik.
Sestingguhnya “*Tuhanmu-' Dialah yang ‘paling tahu
siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dia (pula) yang

paling tahu siapa yang mendapat petunjuk.”**

Ali Imron : 110 yang berbunyi:
Allah SWT berfirman:

3 Bisri, hasan. Ilmu Dakwah. (Surabaya: PT Revka Petra Media, 2013), 2
Y Departemen Agama RI, Alqur’an dan Terjemah (Bandung: SYGMA
Creative Media Corp, t.t.), 12.
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sy Sy Sy 0 s piadl e

-z

O3hdl) 180 Sxlabah sil. A
Artinya : “Kamu (umat Islam) adalah umat
terbaik yang dilahirkan untuk manusia (selama) kamu
menyuruh (berbuat) yang.makruf, mencegah dari yang
mungkar, dangberimanmkepadasAllah. Seandainya
Ahlul kitab beriman, tentulah. “itu lebih baik bagi
mereka. DI antara mereka ada wang beriman dan
kebanyakan mereka adalah orang-orang fasik.”*

PENIEY S 23l 52 5353 ‘u"

Q.S Al-Imgon 1404, yang berbunyi:
oF 03y Syl SRS 4R T8 \Vﬁ.ﬁ S
G AN 2B S

Artinya: Dan/hendaklahiadal di amntara kamu
segolongan umat yang menyeru kepada kebajikan,
menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari
yang mungkar; merekalah orang-orang yang

1
beruntung” 6

1> Departemen Agama RI, Alqur’an dan Terjemah (Bandung: SYGMA
Creative Media Corp, t.t.) 70.
'° Departemen Agama RI, Alqur’an dan Terjemah (Bandung: SYGMA
Creative Media Corp, t.t.) 63.

23



Ayat diatas, maka kita harus bijaksana dalam
menyeru kepada sesama ke jalan Allah dan senantiasa
mengajarkan orang lain. Pendidikan dapat diberikan
secara lisan atau melalui sikap dan amal perbuatan.
Untuk membuat mereka tertarik untuk mendengar
norma dan ajaran agama, Anda harus berbicara
dengan mereka dengan cara yang baik. Semua
kemampuan dan potensi da'i harus dimaksimalkan
untuk mendapatkan hasil terbaik.

Dengan kata glain,=hukumnya adalah fardlu
kifayah selain sebagaisfardluain. Dengan memberikan
petunjuk dan berita gembirafidakwah wajib ditujukan
kepada setiap orang yang mengaku, muslim. Namun,
untuk smelakukannya, diperlukan, tenaga ahli yang
khusus™ dafl" kalangan umat Islam yang telah
mempelajari topik tersebut secara profesional.

. Tujuan Dakwah

Dakwah Islam™bertujuan untuk mengubah sikap
mentak dan tingkah laku, manusiayang kurang baik
menjadi, lebih_baik atau meningkatkan kualitas iman
dan’ Islam seSéorang secara ‘sadar ‘dan’ timbul dari
kemauannya sendiri tanpa merasa terpaksa oleh
siapapun dan pihak manapun juga.

Dakwah juga bertujuan menjadikan manusia
yang dapat menciptakan Hablu Minallah dan Hablu
Minaan-Nas yang sempurna, yaitu:

a. Menyepurnakan hubungan manusia dengan
Khalignya (Hablu minallah atau Mu’amalah
ma’al Khaliq).
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b. Menyempurnakan hubungan manusia dengan
sesamanya (hablu minan-nas atau Mu amalah
Ma’al Khalgi)

c. Mengadakan keseimbangan (tawassun) antara
kedau itu dan mengktifkan kedua-duanya sejalan
dan berjalan. (H. Natsir, 1984: 36)."

4. Dakwah Bil Hal Terkait Dengan Penanggulangan

Bencana
Quraish  Shihab s dalam Tafsir al-Mishbah,

mendefinisikan bepcana alam sebagai adanya ketidak
seimbangan pada lingkungan, yang sesungguhnya
telah diciptakan oleh Allah®dalam satu sistem yang
sangat serasi sesuai dengan “kehidupan manusia.
Ketidak seimbangan tersebut mengakibatkan sesuatu
yang tidaksmemenuhi nilai-nilai dan” fungsi dengan
baik serta“bermanfaat menjadi [ kehilangan sebagian
atau seluruhnnilainya, sehingga bisa dikatakan bahwa
berkurangnya™““fungsi .« dan“““manfaatnya dapat
menimbulkan kekacauan.*®

Sehagian, kerusakany yangy terjadiy di pbumi seperti,

longsor,, banjir dan lain sebagainya adalah akibat ulah

manuasia’ yang tidak mampu* menjaga ‘lingkungan

dengan baik, sebagaimana dalam surah Ar Rum : 41:

Y7 Bisri, hasan. Ilmu Dakwah. (Surabaya: PT Revka Petra Media, 2013), 30
'® Khafidhoh, Teologi Bencana Dalam Perspektif M. Quraish Shihab, dalam
jurnal Esensia Vol. XIV No. 1 April 2013, him 47-48.
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Artinya: “Telah tampak kerusakan di darat dan di
laut disebabkan perbuatan tangan manusia. (Melalui
hal itu) Allah membuat mereka merasakan sebagian
dari (akibat) perbuatam.mereka agar mereka kembali
(ke jalan yang benar)”.*®

Dalam ayat<ini,_Allah menegaskan bahwa tidak
seluruh akibat buruk perusakan,alam itu dirasakan
oleh manusia, tetapi sebagiannya'saja. Sebagian akibat
buruk dainnya telah diatasi Allah,:drantaranya dengan
menyediakan® sistem dalam [alam yang dapat
menetralisiratau memulihkan Kerusakan alam.

B. Penguatan Kapasitas (Capacity Building)

Kapasitas masyarakat® dapat didefinisikan sebagai
bentuk upaya mempertahankan diri dari ancaman suatu
bencana. Sehingga untuk dapat menjadi masyarakat yang
tangguh; dibutuhkan suatu kemampuan dalam menghadapi
bencana.®® Sedangkan ' penguatan 'kapasitas ‘merupakan
suatu upaya dalam meningkatkan kemampuan masyarakat
untuk dapat bertahan menghadapi ancaman bencana.
Sedangkan menurut asumsi Sumpeno, penguatan kapasitas

® Departemen Agama RI, Alqur’an dan Terjemah (Bandung: SYGMA
Creative Media Corp, t.t.) 38
* Dyah R. Hizharon, dkk. Kajian Kapasitas Masyarakat, Lembaga
Pemerintah dan Swasta Dalam Upaya Pengurangan Risiko Bencana di
Yogyakarta. (Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 2018), 8.
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masyarakat merupakan suatu proses dalam meningkatkan
atau merubah perilaku masyarakat demi mencapai tujuan
yang telah disepakati secara efektif dan efisien.”! Maka
dari itu sangatlah penting akan adanya kegiatan sebagai
upaya penguatan kapasitas masyarakat dalam menghadapi
suatu bencana yang kapan dan dimana saja bisa terjadi.

Merujuk pendapat Sumpeno bahwa penguatan kapasitas

berarti terjadi perubahan perilaku untuk:

1.

2.

3.

Meningkatkan kemampuan individu dalam
pengetahuan, keterampilan dan sikap

Meningkatkan kemampuan kelembagaan dalam
organisasi dangmanajemenskeuangan dan budaya
Meningkatkan & kemampuan masyarakat  dalam
kemandirian, ' keswadayaan™, dan mengantisipasi
perubahan.

Kemudian ‘hasil yang diharapkan dengan adanya

penguatan kapasitas yaitu:

1.
2.

3.

Penguatan individu, organisasi, dan masyarakat
Terbentuknya "model pengembangan kapasitas dan
program

Terbangunnya sinergitas pelaku dan kelembagaan.?

Adapun contoh “kegiatan,_yang dapat meningkatkan

kapasitas antara lain:*®

1.

Pendidikan dan pelatihan
a. Melakukan berbagai simulasi bencana secara
berkala di masyarakat.

> Adi Fahrudin. Pemberdayaan Partisipasi & Penguatan Kapasitas
Masyarakat. (Bandung: humaniora), 154.
?2 Ibid.

Agung Harijoko, Diana Puspita, dll. Manajemen Penanggulangan

Bencana Dan Pengurangan Risiko Bencana Di Indonesia. (Gadjah Mada
University Press. 2021), 14.
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b. Memasukkan kurikulum kebencanaan di sekolah
maupun di universitas.
c. Penyuluhan kebencanaan baik dari dinas
pemerintahan terkait maupun dari universitas.
2. Pengembangan iptek dan penelitian
a. Memberikan ruang dan kemudahan bagi peneliti
bencana.
b. Diseminasi hasil penelitian bencana kepada
instansi dan masyarakat luas.
3. Penerapan teknologi
a. Penggunaan tekmologi untuk berbagai macam alat
peringatansdini (longsersbanjir, tsunami, gunung
api).
b. Pembangunan rumah tahan gempa.
c. Teknologi untuk penanganan darurat.

C. Bencana Banjir

Bencana dalam Undang-Undang Nomor 24 Tahun
2007 Tentangk Penanggulangans Bencana menyebutkan
definisi bencana sebagaiperistiwa atau rangkaian peristiwa
yang mengancam dan..mengganggu kehidupan dan
penghidupan masyarakat yang disebabkan, baik oleh
faktor alams danfatau nfaktor, mony alammymaupun faktor
manusia-sehingga mengakibatkan' timbulnya korban jiwa
manusia; kerusakan-lingkungan, kerugian harta.benda, dan
dampak psikologi.?*

Banjir adalah meluapnya aliran sungai akibat air
melebihi kapasitas tampungan sungai hingga meluap dan
menggenangi dataran atau daerah yang lebih rendah di
sekitarnya. Banjir, sebenarnya merupakan fenomena
kejadian alam bisaa yang sering terjadi dan dihadapi
hamper selurun Negara-negara di dunia, termasuk

# BPBD, Definisi Bencana, , diakses pada Desember 2022 dari
https://www.bnpb.go.id
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Indonesia. Karena sesuai kodratnya, air akan mengalir dan
mencari tempat-tempat yang lebih rendah.® Adapun
sebab-sebab terjadinya banjir dikarenakan tindakan
manusia adalah :
1. Pengaruh kondisi DAS
Perubahan DAS akibat penggundulan hutan,
lokasi pertanian yang kurang tepat, upaya perluasan
kota, dan perubahan tataguna lainnya dapat
memperburuk masalah banjir dikarenakan dapat
menimbulkan peningkatan aliran banjir. Oelh sebab
itu, perubahan _tataguna lahan  memberikan
kontribusi/dampak  yangssbesarssterhadap naiknya
kualitas dan kuantitas-banjir.
2. Kawasan kumuh
Kawasan perumahan yang“kumuh disepanjang
pinggiran ‘aliran sungai dapat menjadi penghambat
aliran. ™ Kawasan kumuh menjadi~ faktor utama
penyebab banjir pada wilayah perkotaan
3. Sampah
Kebiasaan masyarakat dalam membuang sampah
juga memberikan-@dapat yang sangat besar akan
terjadinya banjir, dikarenakan masyarakat memiliki
kehiasaan | membuang Asampah langsung) ke sungai.
Padahal, ‘membuang ‘sampah Ke, 'sungai dapat
meningkatkan‘peluang terjadinya banjir
4. Drainase Lahan
Drainase lahan pada wilayah perkotaan dan
pengembangan lokasi pertanian pada daerah risiko
banjir akan mengurangi kemampuan bantaran dalam
menampung debit air yang tinggi
5. Bendung dan bangunan air

> Ella Yulailawati, Usman Shihab, mencerdasi bencana, ( Jakarta:

Ikapi,2008)., 4.
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Dibangunnya bendung dan bangunan lain seperti
pilar jembatan dapat meningkatkan elevasi muka air
karena efek aliran balik (backwater).

6. Kerusakan bangunan pengendali banjir

Kurangnya upaya pemeliharaan  bangunan
pengendali banjir sehingga dapat menimbulkan
kerusakan dan pada akhirnya tidak berfungsi dapat
meningkatkan kuantitas air

7. Perencanaan sistem pengendali banjir yang tidak tepat

Sistem pengendali banjir  berfungsi  untuk
mengurangi kerusakan wakibat banjir keci sampai
dengan sedangy Jtetaplssnisagjadis dapat menambah
kerusakan | selama “banjir-besar.. Seperti pada kasus
tanggul sebagal’ penahan air 'namun jika airnya
melebihi kapasitas tanggul maka dapat menyebabkan
kecepatan ‘aliran yang sangat besar melalui bobilnya
tanggulidan.pada kshirnya menyebabkan banjir.

D. Konsep Pendekatan PRBBK.(Pengurangan Risiko
Bencana BerbasistKomunitas)

Pengurangan RisikegBéncana (PRB) adalah sebuah
pendekatan sistematis untuk mengidentifikasi, mengkaji
dan mengurangi risike-risike, [bencana.l’)BRRB bertujuan
untuk niengurangi_kerentanan-kerentanan sosial-ekonomi
terhadap Dbencana- dan ‘'menangani! bahaya-bahaya
lingkungan maupun bahaya-bahaya lainnya yang
menimbulkan kerentanan.?® Masyarakat Indonesia harus
disosialisasikan tentang pengurangan risiko bencana
(PRB). Hal ini dikarenakan Indonesia memang rawan
bencana alam. Didukung oleh situasi rawan bencana di
Indonesia, seperti 1) penanganan bencana yang buruk; 2)

% UNDP and Government of Indonesia,” Panduan Pengurangan Risiko
Bencana: Making Aceh Safer Trough Disaster Risk Reduction In
Development (DRR-A)”, (UNDP, Aceh, 2012), 12.
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kurangnya focus pada mitigasi risiko bencana; dan 3)
Peran sekolah dalam pendidikan mitigasi bencana masih
terbatas, (Dwiningrum, 2010:35). Adapun tujuan dari
upaya pengurangan risiko bencana yakni untuk
mengurangi  kerentanan sosial, ekonomi, fisik, dan
lingkungan yang dapat menyebabkan kerentanan.

Dalam upaya PRBBK sangat perlu untuk melakukan
peningkatan kapasitas msyarakat. Adapun secara teknik
peningkatan kapasitas dapat dibedakan yaitu :

1. Peningkatan kapasitas » ke dalam yaitu upaya
peningkatansskapasitas smasyarakat yang dilakukan
melaui edukasi; pelatthan-serta pendampingan untuk
memproteksi masyarakat dari"potensi ancaman

2. Peningkatan kapasitas keluar yartu upaya peningkatan
kapasitas masyarakat yang dilakukansdalam bentuk
perjuangans. “ke pihak luar, 'seperti mendatangi
pemerintah atau dewan perwakilan rakyat.?’

Program [PRBBK" "didasari «atas konsep bahwa
penduduk daerah rawan.bencana adalah yang pertama
terkena bencana, dan jika tidak siap menghadapi dengan
bekal pengetahuan] tentang pbencana jdengan kata lain
kurangnya ketahanan bencana maka hal.itu menjadi sebab
kerentanan ‘masyarakat “tersebut./‘adapun tahapan pra
bencana setelah menyelesaikan tahapan penanggulangan
bencan yang meliputi tindakan preventif, mitigasi bencana,
dan kesiapsiagaan masyarakt, serta diagram tahapan
penanggulangan bencana sebagai berikut.

Gambar 2. 1 Siklus Penanggulangan Bencana

%7 Jonathan Lassa,dkk. Panduan Pengelolaan Risiko Bencana Berbasis
Komunitas (PRBBK). (MPBI, 2014), 55.
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SIKLUS PENANGGULANGAN BENCANA

Sumber: Panduan Perancanaan Kaninjens Manghadaps Bancana (Edum Kedus), BNPE 201

— o
Sumber: Pan encanaan Kontijensi pi Bencana

disi kedua), BNPB 20

Dalam pe erlukan tahapan-
tahapan seperti an pembangunan.
Berikut ini tab BBK.

Tabel 2. 1 Tahapan Pelaksanaan PRBBK

LTINS
No | Tahapan Sikius " | ﬂ Gjl gBEPé‘éki siagi_gﬁ I,’“
A ' Y £

PERSIAPAN./ B A

Mendapatkan  informasi  awal
mengenai kondisi lokasi sasaran,
ciri-ciri masyarakat, dan
lingkungan sekitarnya.

1. | Pemetaan Sosial

5 | sosialisasi awal Masyarakat paham akan kegiatan

PRBBK

Rembuk kesiapan Membangun komitmen masya(akat

3. dalam pelaksanaan  kegiatan
masyarakat PRBBK

32



PERENCANAAN

Refleksi perkara
kritis tentang
bencana

e Mengetahui dan memahami
ancaman bencana yang terdapat
diwilayahnya.

e Memahami keadaan masyarakat
sekitar dan penyebab
ketidakmampuan menghadapi
ancaman bencana yang terjadi.

e Membangun kesadaran bahwa
dampak bencana dapat terjadi
kapan saja dan dimana saja.

e Memahami kemampuan
masyarakat dalam memelihara,
mencegah, % 'dan  mengurangi
dampak ataus, risiko bencana
yang ada pada wilayah tersebut.

Pemetaan
Swadayga

e Membentuk relawan yang siap
menjadi Tim Pemetaan
Swadaya (Tim PS).

e Menumbuhkan kesadaran
masyarakat “melalui observasi
realita persoalan dan potensi
wilayah, (sosial, ekonomi dan
lingkungan) akan risiko
bencana,

e Membuat peta lokasi
ancaman/bahaya, kerentanan
dan kapasitas yang ada di
masyarakat ~ dalam upaya
mengurangi risiko bencana.

Penyusunan
PTPRB-BK
(Rencana Tindak
Pengurangan
Risiko Bencana
Berbasis

Menyusun sebuah dokumen
Rencana Aksi Mitigasi Bencana
(RTPRB-BK) termasuk didalamnya
rencana aksi mitigasi bencana dan
rencana kontinjensi.

33




| Komunitas) |
' | PEMBANGUNAN
Membentuk kelompok masyarakat
atau biasa disebut KSM untuk
KSM (Kelompok | melaksanakan proyek
7. | Swadaya pembangunan  sesuai dengan
Masyarakat) Rencana  Tindak Pengurangan
Risiko Bencana Berbasis
Komunitas (RTPRB-BK).
Permbanaunan Membangun prasarana prioritas
8 g darli rencana pengurangan risiko
. | prasarana ;
orioritas bencanammyangm ditetapkan pada
RTPRB-BK.
Melaksandih Upaya m_enmgkatkan pe_ngetahuan,
; keterampilan, keterampilan secara
latihan . .,
9. enanggulangan teknis, koordinasi dilapangan dan
E kesiapsiagaan masyarakat terhadap
encana
ancaman/bencana.

Sumber : Pedoman, Teknis PRB-BK Kementerian Pekerjaan Umum

Pada pelaksanaannya sesual dengan kondisi di masing-
masing komunitas, metodologi PRBBK pada dasarnya
terdapat beberapa. macam. Namun demikian, Kita dapat
mencatat ./ sejumlah karakteristik yang|hiasanya melekat
dalam tpelaksanaannya,, Adapun Akarakteristik tersebut
diantaranya:*®
1. Kewenangan tertinggi dalam pengelolaan risiko dan

kesiapsiagaan menghadapi bencana berada pada

kelembagaan berbasis masyarakat yang diberi mandat
2. Diagnosis potensi bencana dan strategi mitigasi serta

pemulihan dilakukan dengan partisipasi masyarakat

?® Kharisma Nugroho dan Kwan Men Yon. Pengurangan Risiko Bencana
Berbasis Komunitas di Indonesia Gerakan, Pelembagaan, dan
Keberlanjutan. (November 2011), 24.
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3. Intervensi bersifat multisektor, lintas sektor, dan lintas
ancaman.

4. Sumber daya utama adalah masyarakat yang didukung
oleh pengetahuan dan keahlian lokal masyarakat itu
sendiri.

5. Peran pihak eksternal relatif kecil, hasil pengelolaan
bencana harus maksimal

6. Masyarakat berdaulat terhadap pengelolaan risiko
bencana dengan indikator ketergantungan kepada
pihak luar dikurangi hipgga titik nol secara teoritis

E. Pengurangan Risiko Bencana dalam Perspektif Islam

Syeikh Ali Mahfudz“dalam~ Kitabnya Hidayatul
Mursyidin mendefinisikan dakwah.Sebagai pendorong
manusia agar, berbuat kebaikan dan:mengikuti petunjuk,
menyeru kepada mereka untuk berbuat skebajikan dan
mencegah “mereka dari perbuatan munkar a%ar mereka
mendapatkan kebahagiaan di dunia dan akhirat.*®

Penelitian ini untuk-berdakwah kepada masyarakat agar
mengimplementasikan upaya pengurangan risiko bencana
(PRB) sebagai bentuk ketaatan kepada pemerintah melalui
Undang- jUndangNoy 24. irabun 2007 jKetaatan kepada
pemerintal melalui Yndang"- Undang No 24 "Fahun 2007
juga merupakan Ibentuk ketaatant juga kepada Allah.
Bencana ada yang merupakan adzab dari Allah bagi para
penentang rasul-rasul terdahulu atau sebagai cobaan bagi
orang beriman yang akan menghapus dosa-dosanya jika ia
bersabar serta dapat diartikan juga sebagai peringatan. Hal
ini di terdapat dalam surat al- Ankabut :40.%

*° Hasan Bisri, “llmu Dakwah”, (Surabaya : Revka Petra Media, 2013), 1-2.
*° Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan terjemahannya, (Jakarta : Sri
Agung, 2002), 784.
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Artinya : “Masing-masing (dari mereka) Kami azab
karena dosanya. Di antara mereka ada yang Kami
timpakan angin kencang (yang mengandung) batu kerikil,
ada yang ditimpa suara keras yang mengguntur, ada yang
Kami benamkan ke dalam bumi, dan ada pula yang Kami
tenggelamkan. Tidaklah Allah menzalimi mereka, tetapi
merekalah yang menzalimi‘dirinya sendiri.”

Menurut Quraish™ Shihab teatang: teologi, bencana
didefinisikan ,bahwa bencana dapat terjadi karena ada
kontribusi manusia bukan hanya semata‘atas izin Allah
SWT.* sebagaimana dalam surah |Asy-Syura’ ayat 30
yang menjelaskan,mengenai terjadinya suatu bencana yang
diakibatkan olel"manusia itu sendirt, yakni :

Lo, o - oho. O}o of o . & % w0 3 ow o}///~//
ﬁfybﬁ&jr@%\wswng@uwj

Artinya :]“Danfmusibah dpapun, yarig- menimpa kamu
adalah karena perbuatan tanganmu sendiri dan (Allah)
memaafkan banyak (kesalahanmu)”.*

' Khafidhoh. Teologi Bencana Dalam Perspektif M.Quraish Shihab.
(Esensia. Vol. 14 No. 1. April, 2013). 48.
%2 Kementrian Agama Republik Indonesia. Al-Quran dan Terjemahannya
(Bandung: Fokusmedia, 2010), hal. 486
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Dalam surah Asy-Syura’ ayat 30 dijelaskan bahwa
bencana alam dapat saja terjadi akibat dari ulah manusia
itu sendiri yang berarti manusia telah mendzolimi Allah
dengan tidak mau belajar dari kesalahan sebelumnya
sehingga dibinasakan oleh Allah SWT.** Adapun pada
ayat lain yakni surah Al-Hadid ayat 22 yang menjelaskan
bahwa segala sesuatu yang terjadi di muka bumi ini
termasuk bencana alam atau non alam, semuanya
merupakan kehendak dari Allah SWT :

R

- s -
z

Artinya : " Tlada suatu bencana pun menimpa di bumi
dan (tidak "pula)’ pada dirimu sendiri ‘melainkan telah
tertulis dalam “kitab (Lauhul Mahfudz) sebelum Kami
menciptakannyas Sesungguhnyadyang demikian itu adalah
mudah bagi Allah.”

Dalam surah al-Hadid ayat 22 diatas dijelaskan bahwa
semua bencana alam Vyang, ada di "bami 'seperti banjir,
gempa cbumij danppencana manusia seperti skecelakaan,
wabah penyakit serta bencana lainnya merupakan sesuatu
yang sudah ditetapkan oleh Allah SWT. sebelumnya dan
tertulis di Lauhul Mahfudz jauh sebelum Allah
menciptakan makhluk-Nya.

% Khafidhoh. Teologi Bencana Dalam Perspektif M.Quraish Shihab.
(Esensia. Vol. 14 No. 1. April, 2013). 51
37



F. Penelitian Terdahulu yang Relevan
Tujuan penelitian terdahulu ialah untuk membandingkan beberapa hasil penelitian yang telah
dilakukan dengan penelitian yang akan dilaksanakan untuk melihat persamaan dan perbedaannya,
serta kelebihan juga kekurangan yang ada. Wntuk memudahkan pembaca, penelitian tersebut
disajikan dalam bentuk tabel yanggmemuat judulmpeneliti, penerbit dan tahunnya, fokus tema,
metodologi penelitian dan hasil penelitian.“Dalam perbandingan ini penelitian yang dipilih ialah
yang memiliki kesamaan dalam fokus kajian namun terdapat perbedaan pada teknik penelitian
yang tentunya juga memberikansasil yang berbeda. Hasil perbandingan disusun sebagai berikut:

Tabel 2. 2
Penpelitian Terdahulun
Aspek Penelitian 1 Penelitian 2 Penelitian 3 Penelitian 4 Penelitian 5
St. Suaebah 2019. Mustika Wati Endah.Pratiwi Nabiya Agastina | Khoirun Nisadiah
Peneliti dan | UIN Sunan Ampel | Alfiah Ningtyas 2021. UIN Sunan | Eka Putri 2022. | Fitri Dianti 2020.
Lembaga Surabaya 2018. UIN Sunan Ampel Surabaya | UIN Sunan UIN Sunan
AmpekSurabaya Ampel Surabaya | Ampel Surabaya
Pengurangan Renguatan Penguatan Peningkatan Pengorganisasian
Risiko Bencana Kelompok Tangguh | kapasitas kapasitas Masyarakat
Tema NP
Problem Tanah I_ongsor Bencana _ masyar_akat masyarakat Dalam Mitigasi
Melalui Sekolah (Pendampingan melalui upaya dalam upaya Bencana Tanah
Siaga Bencana di Dalam Upaya Pengurangan Pengurangan Longsor Melalui
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Desa Bulu Tellue Membangun Risiko Bencana Risiko Bencana | Kelompok Desa
Kecamatan Kemandirian Berbasis Berbasis Tangguh bencana
Tondong Talasa Masyarakat Siaga Komunitas Komunitas (DESTANA) di
Kabupaten Pangkep | Banjir Di Desa (PRBBK) (PRBBK) Desa Sariwani
Provinsi Sulawesi Patihan Kecamatan/| terhadap bencana | terhadap Kecamatan
Selatan Widang Kabupaten | banjir di Desa bencana banjir Sukapura
Tuban Kedung Banteng | bandang di Desa | Kabupaten
Kecamatan Kalikatir Probolinggo
Tangguangin Kecamatan
Kabupaten Gondang
Sidoarjo Kabupaten
Mojokerto
Masyarakat Desa Masyarakat Desa Masyarakat Desa | Masyarakat Masyarakat Desa
Bulu Tellue Patihan Kecamatan [ Kedung Banteng | Desa Kalikatir Sariwani
Sasaran/Obj Kecamatan Widang Kabupaten Kecamatan_ Kecamatan Kecamatan
ek Tondong Talasa Tuban Tangguangin Gondang Sukapura
Kabupaten Pangkep Kabupaten Kabupaten Kabupaten
Provinsi Sulawesi Sidoarjo Mojokerto Probolinggo
Selatan
PAR (Participatory | PAR (Participatory" | PAR PAR PAR

Pendekatan

Action Research)

Action Research)

(Participatory
Action Research)

(Participatory
Action
Research)

(Participatory
Action Research)
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Proses
Program

Anggota kelompok
siaga bencana Tau
Tika’na Bulu
Tellue, Badan
Permusyawaratan
Desa (BPD), Badan
Penanggulangan
Bencana Daerah
(BPBD), Palang
Merah Indonesia
(PMI) dan
masyarakat
membuat kelompok
belajar untuk
mempermudah
pengorganisasian
dan riset bersama.
Kelompok belajar
tersebut bernama
sekolah siaga
bencana (SSB).
Membuat sekolah
siaga bencana lalu

Melakukan
sosialisasi dan
pendidikan
mengenai
kebencanaan untuk
membangun
masyarakat yang
siap siaga akan
bencana,
melakukan
pelatihan‘siap siaga
bencana bersama
kelompok tangguh
bencana,
masyarakat daerah
bantaran sungai
Bengawan Solo
serta masyarakat
yang beradadi
daerah-utara
tanggul, serta
melakukan
pembuatan budaya

Membangun
kepercayaan
dengan
masyarakat,
mengkaji
permasalahan
yang ada,
menentukan
strategi‘hingga
pada tahap
pelaksanaan
program dan
evaluasi. Strategi
pengorganisasian
yang digunakan
dalam upaya
penguatan
kapasitas
masyarakat ij
adalah‘dengan
melakukan
diskusi bersama
masyarakat terkait

Mulai dari
penggalian
informasi,
merumuskan
masalah, sampai
merencanakan
program.
Strategi yang
digunakan
dalam upaya
peningkatan
kapasitas ini
adalah
wawancara semi
terstruktur,
Focus Group
Discussion
(FGD), mapping
atau pemetaan,
dan penelusuran
wilayah
(Transect).

Dalam proses
pengorganisasian
dimulai dari
assesment awal,
inkulturasi,
perubahan data,
kesimpulan hasil
riset, rencana aksi
perubahan,
pelaksanaan
program,
keberlanjutan
program sampai
pada monitoring
dan evaluasi.
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terbentuklah
kelompok siaga

siap siaga melalui
media yag nantinya

permasalahan
banjir beserta

bencana yang ahli. | mudah untuk solusi
dipahami pemecahannya.
masyarakat di Desa
Patihan.
Masyarakat sepakat | Terbangunnya Terbentuknya Adanya edukasi | Perubahan yang
untuk memperkuat | partisipasi kelompok tentang terjadi setelah
relasi sehingga masyarakat Pemuda Tangguh | pengurangan adanya proses
teciptalah setempat agar lebih | Bencanaisebagai | risiko bencana pengorganisasian
masyarakat yang siap'siagadalam upaya menuju banjir bandang | yaitu masyarakat
siap siaga dan menanganisbencana | masyarakatyang | kemudian memilki
tangguh terhadap banjir. tangguh dan siaga | menghidupkan pemahaman siap
bencana, utamanya terhadap @ancaman | kembali atau siaga bencana
Hasil dalam menghadapi bencana yang revitalisasi tanah longsor
bencana tanah terjadi. kelompok hinga
longsor. destana, terbentuknya
pemanfaatan komunitas desa

alat kentongan
sebagai strategi
mitigasi bencana
berbasis

kearifan lokal

tangguh bencana
(DESTANA).

41




serta membantu
masyarakat
mengadvokasi
kebijakan
kepada
pemerintah
desa.

UIN SUNAN AMPEL
S URABAYA
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BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan PAR (Participatory Action Research)

Penelitian ini menggunakan metode Participatory
action research (PAR). PAR adalah sebuah konsep
penelitian yang melibatkan secara aktif semua pihak -
pihak yang terkait (stakeholder) dalam mengkaji tindakan
yang sedang berlangsung_(dimana pengalaman mereka
sendiri sebagai persoalan)untuk melakukan perubahan dan
perbaikan ke arah.yang lebih baik. Tidak ada definisi baku
mengenai apa yang'dimaksud-dengan PAR, namun para
ahli diantaranya Yoland Wadwarths,mengatakan bahwa
PAR adalah suatu istilah yang memuat seperangkat asumsi
yang mendasari paradigma baruy, “pengetahuan dan
bertentangan dengan paradigma pengetahuan tradisional
atau kuno. Asumsi-asumsi baru tersebut menggaris bawahi
arti penting preses sosial dan kolektif dalam mencapai
kesimpulan-kesimpulan'mengenai “‘apa kasus yang sedang
terjadi” dan “apa implikasi perubahannya” yang dipandang
berguna oleh orang-orang  yang berada pada situasi
problemastisidalammengantarkan penelitian-awal.

Metode penelittan umumnya diketahui ada dua yaitu
penelitian kuantitatif dan kualitatif, ada juga studi kasus.
Maka dari itu peneliti menggunakan pendekatan PAR
yaitu metode penelitian yang tidak lagi menempatkan
masyarakat, komunitas, atau golongan tertentu sebagai
objek yang diamati kemudian dilaporkan. Akan tetapi
metode PAR yakni metode penelitian yang melibatkan
masyarakat secara utuh dan aktif dalam proses penelitian.
Metode ini menganggap penting partisipasi masyarakat
sebab mereka yang mengetahui kondisi yang sebenarnya
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terjadi serta mereka juga yang harus menemukan solusinya
agar masyarakat dapat mandiri, atau tidak bergantung pada
pihak/lembaga tertentu.

Peneliti yang melakukan kegiatan penelitian di Dusun
Morowudi Kulon Desa Morowudi ini menggunakan
metode penelitian PAR. Pada dasarnya PAR merupakan
suatu bentuk penelitian yang memungkinkan semua pihak
terkait atau pemangku kepentingan untuk berpartisipasi
secara aktif dalam mengkaji tindakan yang sedang berjalan
agar dapat melakukan perubahan dan perbaikan kearah
yang lebih baik:>*sPenelitianstindakans partisipatif adalah
proses  dalam #mewujudkan—perubahan  dengan
mengumpulkan dan menganalisiS. data secara sistematis
dengan tujuan untuk menciptakan  perubahan dalam
masyarakatdengan mengambil tindakan tertentu.*

B. Prosedur Penelitian

1. Pemetaan awal
Pada tahapwpemetaan awal peneliti menggali
informasi dan memantat kondisi disekitar lingkungan
Desa Morowudi. Kemudian melakukan pemetaan
sederhana jpada wilayah pyangsseringterjadi bencana
banjir * sebagai— upaya"untuk*" memahami realitas
problem.dan relasi sosial yang terjadi.
2. Membangun hubungan kemanusiaan
Peneliti melakukan tindakan inkulturasi dan
membangun kepercayaan (trust building) dengan
masyarakat dan komunitas sebagai upaya untuk
menjalin hubungan yang baik dan saling mendukung.
Peneliti dan masyarakat dapat saling bekerjasama

** Agus Afandi,dkk. Modul Participatory Action Research. (Surabaya:
LPPM UIN Sunan Ampel, 2016). 91.
% Ibid, h.92.
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untuk  melakukan  riset, belajar  memahami
masalahnya, dan memecahkan persoalannya secara
bersama-sama (partisipatif).
Penentuan agenda riset

Penentuan agenda riset dilakukan bersama
kelompok DESTANA, peneliti mengagendakan
program riset melalui teknik Partisipatory Rural
Apprasial (PRA) untuk memahami persoalan
masyarakat yang selanjutnya menjadi alat perubahan
sosial.
Pemetaan partisipatif

Penelitigbersama dengangpemerintah desa yang
terdiri dari Kepala Dusun, Ketua'RW, Ketua RT, serta
beberapa masyarakat Morowudi, mielakukan pemetaan
wilayah untuk melihat persoalan yang dialami oleh
masyarakat. Pemetaan partisipatif. ‘dilakukan sebagai
bagian“dari, emansipatori dalam’ mencari data secara
langsung bersama masyarakat.
Merumuskan‘masalah

Peneliti, masyarakat.dan kelompok DESTANA
merumuskan masalah.mendasar sesuai dengan yang
dialami masyarakat Ssetempat. Pendampingan yang
dilakukan 1berfokus, pada, rumusan jmasalah tentang
pengurahgan_ risiko, ‘bencana, yang ada di Desa
Morowudi.
Menyusun strategi gerakan

Masyarakat, kelompok DESTANA serta peneliti
bersama-sama menyusun strategi gerakan dalam
upaya pemecahanan masalah yang telah dirumuskan.
Menentukan langkah sistematik, menentukan pihak
mana saja Yyang terlibat, dan merumuskan
kemungkinan keberhasilan dan kegagalan program
yang direncanakan serta mencari jalan keluar apabila
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dipertengahan gerakan terdapat kendala yang
menghalangi keberhasilan program.
7. Pengorganisasian masyarakat

Metodologi PRA akan digunakan oleh masyarakat
bersama peneliti untuk merancang rencana gerakan
dan melaksanakan program aksi untuk mengorganisir
subyek studi dan pemangku kepentingan. Diantaranya
individu, lembaga sosial, dan lembaga pemerintah
akan dapat mendukung pelaksanaan program, serta
menilai dan membangun jaringan aktor penggerak
inisiatif aksi.

8. Refleksi

Peneliti. bersama “dengan—koemunitas DESTANA
serta masyarakat Desa Morowudixbekerja sama dalam
upaya perubahan sosial. Berdasarkan hasil riset,
prosesd pembelajaran masyarakat dan program-
program_ aksi yang sudah terlaksana. Kemudian
peneliti bersama dengan kelompok DESTANA serta
masyarakatunerefleksikan hasil yang telah dicapai dari
awal hingga akhir program.

C. Subjek Penelitian

Adapuny ssubjeky penelitiany yang 4 dilakukan yakni
masyarakat Desa-Morowudi*Kectamatdn'Cerme-Kabupaten
Gresik..*Pendampingan tersebut ditakukan dengan tujuan
dapat menambah pemahaman atau edukasi serta mengasah
skill atau keterampilan masyarakat dalam melakukan
kesiapsiagaan bencana sebagai upaya dalam mengurangi
risiko bencana banjir.

D. Teknik Pengumpulan Data

Pada teknik pengumpulan data ini  peneliti
menggunakan teknik sebagai berikut:
1. Observasi
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Observasi merupakan tindakan pengamatan awal
pada suatu objek penelitian. Observasi ini dilakukan
sebelum menyusun laporan penelitian sehingga
rangkaian penelitian yang dilakukan terstruktur
dengan baik hingga akhir.

. Wawancara

Peneliti melakukan tindakan wawancara untuk
menggali data dan informasi yang ada di masyarakat,
adapun wawancara berupa tanya jawab dalam dialog
informal namun runtut,yang ditentukan oleh tema dan
persetujuan bersamas
FGD (Focus;Group Discussion)

Diadakannya forum—diskusi kelompok sebagai
sarana menyampaikan ide, 'konsep, perspektif,
penggalian data, dan keyakinan masyarakat setempat.
Selaing Dalam diskusi kelompek fekus, peneliti
memilih toptk yang akan di bahas bersama anggota
kelompok™*agar mereka berargumen secara bebas.
Adapun tujuan peneliti adalah untuk membangun titik
fokus untuk™“percakapan dan partisipasi dalam
menghasilkan data.

Penelusuran Wilayah (Transek)

Transek yaitu perjalanan mengamati wilayah oleh
tim/fasilitator’ dan" nara sumber (Stakehqlder, tokoh
masyarakat, atau /masyarakat: itu' sendiri) untuk
mempelajari kondisi fisik wilayah tempat penelitian
termasuk tanah, tanaman, serta kondisi sosial.
Dokumentasi

Dokumentasi  dilakukan untuk mengumpulkan
gambar desa dan tahap-tahap penelitian.
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E. Teknik Validasi Data

Dalam validasi data peneliti melakukan Triangulasi
Data yang mana fungsi dari Triangulasi data berguna
untuk memperkuat data penelitian yang diteliti. Adapun
Triangulasi dapat dilaksanakan sebagai berikut:

1. Triangulasi Teknik
Dalam penelitian peneliti menggunakan teknik
observasi interaktif, wawancara mendalam, dan
dokumentasi untuk sumber data yang sama.

Wawancara dan dialog.dengan masyarakat lokal, serta

observasi
2. TriangulasitKeragamansSumberinformasi

Sumber Informasi  diantaranya yang diminta
adalah peristiwa atau sejarah tentang fokus penelitian.

Sementara Itu, kita bisa mendapatkan informasi dari

komunitas ‘atau langsung datang ke.lokasi.
3. TriangulasiskKomposisi Tim

Pria dan wanita dari berbagal bidang, dan anggota
masyarakats des*aitu sendiri  maupun orang luar,
membentuk tim PRA. Petani, pedagang, buruh, sektor
informal, masyarakatp@parat desa, dan kelompok lain
dengan berbagai talenta merupakan bagian dari
pendékatan multidisiplins, | Kelompak Hersebut juga
mencakup masyarakat miskin, perempuan, janda, dan
individu'dengan tingkat pehdidikan rendah®.

F. Teknik Analisis Data
1. Kalender Musiman
Kelender musim untuk melakukan penelusuran
cuaca musiman ataupun tentang keadaan-keadaan dan

*® Agus Afandi, Modul Riset Transformatif, (Dwiputra Pustaka Jaya, 2017),
69-71.
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permasalahan yang berulang-ulang dalam kurun waktu
tertentu (musiman) di masyarakat.
Diagram Venn

Diagram venn adalah teknik yang berfungsi untuk
melihat bagaimana masyarakat desa berinteraksi
dengan institusi mereka. Diagram  Venn
memungkinkan anggota masyarakat mengenali pihak
mana yang hadir di desa, serta memeriksa dan menilai
tanggung jawab, kepentingan bersama, dan
keuntungan mereka. Diagram Venn bisa sangat luas
atau sangat spesifik,

. Analisis Sejarah-(Timeline)

Adapun metode analtsts-sefarah yakni upaya untuk
mengkaji kembali peristiwa“pbencana lokal tertentu
yang terjadi dan berdampak ‘pada kehidupan
masyarakat, kepada warga Desa Morowudi. Sehingga
dapat ditemukan ide dan pemikiran tentang solusi
yang akan:dilakukan untuk meningkatkan kapasistas
masyarakat, "sehingga  kurangnya risiko yang
ditimbulkan banjir:

. Analisis Pohon Masalah dan Harapan

Analisis pohon masalah digunakan bersama
masyarakat untuks, menemukany, akar [ permasalahan
yang ada di Tokasi penelitian serta, solus| ‘yang akan
dilakukan' dalam penyelesaian- masalah™yang ada.
Adapun pohon harapan yakni pohon keinginan
masyarakat setelah analisis masalah selesai.

G. Jadwal Penelitian

Tabel 3. 1 Jadwal Penelitian

No

Nama Kegiatan | Desem

Pelaksanaan

ber
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Survey  lokasi

1. 2.
penelitian
2 Proses
" | pendekatan awal
Proses
3. .
penggalian data
Merumuskan
4. | masalah dengan
masyarakat
Merencanakan
5. .
aksi
Mempersiapkan
6. | keberlanjutan
program
7 Monitoring dan
" | evaluasi
H. Pihak Terkait
Adapun pihak-pihaksyangrdilibatkan dalam pelaksanaan
kegiatan aksi yaitu™
Tabel 3. 2-Analisis Pibak yang Terkait
No Organisasi/-| Karakteris di;j/;ny:r:g Bentuk yzlnngdﬁz;a_gs
Kelompok tik dimiliki keterlibatan dilakukan
Lembaga
pemerintah Memiliki Membuat
Pemerintah an yang Mendukung | kebijakan
kekuasaan, . -
1. | Desa fokus . berjalannya | yang sejalan
. otoritas dan
Morowudi dalam tata o program dengan
. kebijakan
pemerintah program
an desa
2. | Kelompok Kelompok | Mengenal Memberikan | Ikut
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Destana Masyarakat | dan memiliki | dukungan berpartisipasi
(Desa pengalaman | serta dalam proses
Tangguh dalam mengambil pengorganisa
Bencana) menangani bagian dalam | sian
banjir yang kegiatan
ada di Desa | pengorganisa
Morowudi sian
Sebagai Memberikan
Memiliki narasumber | pelatihan dan
SRPB - tenaga ahli dan penyuluh | edukasi
Surabaya Rasilitator bidang | dalam dalam
penanggulan | menghadapi
bencana | banjir

5 U
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A

BAB IV
PROFIL LOKASI PENELITIAN

Kondisi Geografis
Gambar 4. 1 Peta Desa Morowudi

PETA DESA MOROWUDI
KECAMATAN CERME
KABUPATEN GRESIK

2244200000

0020

334200000
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(] Dusun Morowudi Kulon
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) Dusun Tandegan

[ sawah

) Tambak

== Sungal

7250000000

Skalal: 1|uun
versal e Mecator
_L)'!ﬁ

veksi Grid :
Do WS 44

0050

2255800000

4 3
" | 150 0 150 300 450m

.

-2.261600000
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Secara geografis Desa Morowudi terletakspada posisi
7°25. 3?51”%15‘[%%; Sesﬁtan? danQIIZ 54 0;@1” Bujur
Timur. Desa Morowudi adalah salah satu desa yang
terletak di kecamatan Cerme kabupaten Gresik. Desa
Morowudi terdiri dari 6 wilayah dusun diantaranya : dusun
Moro, dusun Morowudi Kulon, dusun Morowudi Wetan,
dusun Tandegan, dusun Ngebret, dan dusun Ngepung Sari.
Jarak desa Morowudi dari Kantor Kecamatan Cerme
kurang lebih 4 km, dan radius kurang lebih 13 Km dari
ibukota Kabupaten Gresik.
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Tingkat administratif wilayah dari dusun Turi yaitu :

Desa : Morowudi
Kecamatan : Cerme
Kabupaten : Gresik
Provinsi : Jawa Timur

Wilayah desa Morowudi berbatasan dengan wilayah

lainnya yaitu :

1. Sebelah utara berbatasan dengan Desa Iker—Iker
Geger

2. Sebelah timur berbatasan dengan Desa Boboh
Menganti

3. Sebelah selatan berbatasan—dengan Desa Putat Lor
Menganti

4. Sebelah barat berbatasan dengan‘Desa Sukoanyar dan
Gurang Anyar

Adapun luas wilayah Desa Morowudi dibagi antara lain
sebagai berikut;

Tabel 4. 1Pembagian Wilayah.Desa Morowudi

No | Pembagian Wilayah | Luas Wilayah
1 | Tanah'Sawah 80 Ha

2- | Tanah Tegal 70 Ha

3" | Tanah Pemukiman 40 Ha

4 | Tanah Tambak 50 Ha

5 | Tanah Kuburan 2 Ha

6 | Telaga 1 Ha

7 | Lain-lain 9 Ha
Sumber: RPJIMDES Desa Morowudi Tahun 2018

B. Kondisi Demografis
Penduduk merupakan salah satu faktor yang paling
penting dalam suatu wilayah. Oleh karena itu didalam
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proses pembangunan penduduk merupakan modal dasar
bagi pembangunan suatu bangsa. Sehingga tingkatan
perkembangan penduduk sangat penting untuk diketahui
dalam menentukan langkah pembangunan. Keadaan
penduduk Desa Morowudi ini akan dilihat dari jumlah KK
(Kepala Keluarga) yakni sebanyak 1103 KK. Berikut data
jumlah penduduk Desa Morowudi.

Tabel 4. 2 Jumlah Penduduk berdasarkan jenis kelamin

No Jenis Kelami Jumlah Jiwa
1 Laki-laki 2.021
2 eremy : 1.931
Jumlah Keselt o 3952
Diagram 4.1 lah Penduduk berdasarkan jenis kelamin

A

Jumlah jiwa

Sumber: Data Profil Balai Desa Morowudi

Dapat disimpulkan dari table diatas bahwa jumlah
penduduk di dusun Morowudi Kulon lebih dominan laki-
laki dengan jumlah 595 jiwa sedangkan penduduk
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perempuan berjumlah 572 jiwa yang mana selisih 23 jiwa.
Adapun jumlah penduduk berdasarkan pembagian wilayah
yakni sebagai berikut.

Tabel 4. 3
Jumlah Penduduk Berdasarkan Pembagian Wilayah
No Wilayah KK | L+P L P
Dusun Raya Morowudi
RW 1 159 564 267 | 297
1 RT 1 76 | 287 | 141 | 146
RT2 4 79 | 264 | 120 | 144
RT 6 2 1 1
Dusun Ngebre 425
2 201
222
2
219
3 123
95
1
4 249
RT 1
Dusuh Mordwudilkulon| /|, 331 |fa174i [I508] | 576
RW4, 329 1 1167.], 595,71 572
5 | Fero\ [ o [Fe36 | 129\ 107
RT 2 73 | 255 | 134 | 121
RT3 46 160 79 81
5 RT 4 68 | 234 | 113 | 121
RT5 38 123 63 60
RT 6 44 | 159 | 77 | 82
RW 7
RT6 1 4 2 2
RW 6
RT6 1 3 1 2
Dusun Tandegan
6 RW5 | 91 | 346 | 181 | 165
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RT 2 90 343 179 | 164
RT 3 1 3 2 1

Sumber: Data Profil Balai Desa Morowudi

Dari tabel di atas berdasarkan jumlah penduduk
berdasarkan pembagian wilayah yang ada di Desa
Morowudi. Dusun Morowudi Kulon menjadi dusun yang
paling banyak KK sebanyak 331 KK, sedangkan Dusun
Tandegan dengan KK tersedikit yakni 91 KK.

. Kondisi Pendidikan

Pendidikan adalah sesuatuswyang sangat penting sebagai
upaya peningkatam /kualitassssumber daya manusia.
Keadaan pendidikan ‘masyarakat._di dusun Morowudi
Kulon sangat! beragam mulai “dari,. yang menempuh
pendidikan tihgkat dasar hingga ada yang sampai pada
perguruang tinggi. Selain itu juga wterdapat beberapa
masyarakat ‘yang 'belum sampai tamat ketika menempuh
pendidikan. Hal ini dapat dibuktikan melalui diagram
penduduk  Desa™ “*Morowudif berdasarkan tingkat
pendidikannya, yaitu sebagat berikut :

Tabel 4. 4 Status Pendidikan Penduduk

No Kelompok J”T“'ah
Jiwa
1 | Tidak / Belum Sekolah 771
2 | Belum Tamat SD / Sederajat 285
3 | Tamat SD / Sederajat 1137
4 | SLTP/ Sederajat 653
5 | SLTA/ Sederajat 853
6 | Diplomal/ll 1
7 | Akademi/Diploma I11/S.Muda 32
8 | Diploma IV/Strata | 208
9 | Strata Il 11
10 | Strata Il 1
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Total | 3952 |

Sumber: Data Profil Desa Morowudi

Tabel 4. 5 Status Pendidikan Penduduk

. Diploma
Diploma I/l Iv/gtrata | stratal Tidak/Belu
\/Strata 11} m Sekolah
Belum
Tamat SD/
Sederajat

Akademi/Di
ploma IlI/S.
Muda

SuMa Profil Desa di

Dari tabel pendidikan yang
ada di Desa M ahwa terdapat 771

jiwa yang tidak/belum b olah, 285 jiwa belum tamat

SD/sederajaty, 1137y jiwar yangsudahy t D/sederajat,
653 jt_yjaf" t\ L@NI};Eggbra‘&ngE%Fslwa pada
SLTA/sederajat, 1Hjiwa pada ljenjang dipomaIl, 32 jiwa
pada jenjang Akademi/Diploma I1I/S. Muda, 208 jiwa
pada jenjang D4/S1, 11 jiwa pada jenjang S2 serta 1 jiwa
pada jenjang S3.

. Kondisi Ekonomi

Rata-rata sumber penghasilan utama penduduk Desa
Morowudi yaitu sebagai karyawan swasta dll. Berikut
table mata pencaharian penduduk Desa Morowudi:

Tabel 4. 6 Mata Pencaharian Penduduk
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No Kelompok J“T”'ah
Jiwa
1 | Tidak / Belum Bekerja 860
2 | Mengurus Rumah Tangga 481
3 | Pelajar/Mahasiswa 718
4 | Pegawai Negeri Sipil (PNS) 43
5 | Petani/Pekebun 127
6 | Karyawan Swasta 1078
7 | Buruh Harian Lepas 60
8 | Guru 71
9 | Pedagang 84
10 | Wiraswasta 347
11 | Lainn 83
3952

ata Profil Desa

4 .
Diagram 4. 2 Mata Pencaharian Penduduk

M Tidak / Belum Bekerja
B Mengurus Rumah Tangga
M Pelajar/Mahasiswa
M Pegawai Negeri Sipil (PNS)
M Petani/Pekebun
® Karyawan Swasta
= Buruh Harian Lepas
W Guru
Pedagang

M Wiraswasta
Lainnya
Sumber : Data Profil Desa Morowudi

Dari tabel dan diagram berdasarkan jenis pekerjaan di
Desa Morowudi beragam pekerjaan yang ada di desa ini.
Keadaan dan kondisi ini berbeda dikarenakan perbedaan
jenis pekerjan yang dimiliki oleh penduduk. Mata
pencaharian penduduk sangat beragam mulai dari
Karyawan Swasta dengan jumlah 1078 jiwa,
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Petani/Pekebun dengan jumlah 127 jiwa, Pegawai Negeri
Sipil (PNS) dengan jumlah 43 jiwa, Buruh Harian Lepas
dengan jumlah 60 jiwa, Guru dengan jumlah 71 jiwa,
Pedagang dengan jumlah 84 jiwa, Wiraswasta dengan
jumlah 347 jiwa, Tidak / Belum Bekerja dengan jumlah
860 jiwa, Mengurus Rumah Tangga dengan jumlah 481
jiwa, Pelajar/Mahasiswa dengan jumlah 718 jiwa, dan
Lainnya dengan jumlah 83 jiwa.

. Kondisi Kesehatan

Kesehatan merupakans@spek yang sangat penting untuk
diperhatikan. Sarapasd kesehatan..yang ada di Desa
Morowudi sudah’ #memadar—ditandai dengan adanya
Ponkesdes (Pondok ‘Kesehatan Desa) ‘yang ada di balai
desa. Terdapat 2 petugas kesehatan ‘yang.berjaga dari hari
senin sampal dengan sabtu yakni ‘brdans Ibu Eka dan
perawat 1bu Winda. Kondisi kesehatan'lingkungan yang
ada di Desa Morewudi sudah memadai, hal ini ditandai
dengan setiap rumahstelah mempanyal kamar mandi yang
digunakan setiapmhariseKepemilikan toilet pun telah
terpenuhi disetiap rumah.warga.

Pemerintah Desa Morowudi menyediakan tempat
pembuangans, akhiry jyangsada di, di jDusun Morowudi
Kulon. "Kurangnya “tempat “pembungan ‘sampah menjadi
alasan .warga' masih ada yang membuang-sampah di
pinggiran sungai Kali Lamong atau pinggir jalan. Tanpa
disadari hal itu dapat menimbulkan berbagai jenis penyakit
yang merugikan dan membahayakan masyarakat. Adapun
jenis penyakit yang ada di Desa Morowudi dapat dilihat
dari tabel berikut.

Tabel 4. 7 Penyakit Yang Sering di Derita Masyarakat

| No | Penyakit | Jumlah penderita |
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1. Diabetes Mellitus 88 orang
2. Hipertensi 134 orang
3. Disabilitas 11 orang

Sumber: Ponkesdes Morowudi 2023

Kondisi kesehatan yang ada di Desa Morowudi dapat
dilihat pada tabel di atas yakni menunjukkan bahwa
penyakit yang paling banyak diderita masyarakat desa
adalah hipertensi sebanyak 134 orang, diabetes mellitus 88
orang serta penyandang disabilitas sebanyak 11 orang.
Pada kondisi kesehatan gmasyarakat lainnya, masyarakat
Desa Morowudi_memperhatikan_dan_peduli akan pola
hidup sehat dan berupaya‘menjaga lingkungan akan tetap
bersih dan sehat.

. Kondisi Keagamaan

Desa Morewudi memiliki penduduk ‘yang berlatar
belakang agama. yang berbeda beda, namun tetap
didominasi penganut agama Islam sebanyak 3941 jiwa.
Berikut agama yang.dianut.penduduk Desa Morowudi.

Tabel 4. 8 Agama®¥ang Dianut Penduduk

No Afama JumlahiPémeluk

1. Islam 3941 jiwa

2. Kristen/Katolik 8jiwa

3. Hindu 3 jiwa
Total 3952 jiwa

Sumber: Data Profil Balai Desa Morowudi

Dapat dilihat dari tabel diatas bahwa penduduk Desa
Morowudi mayoritas menganut agama Islam yaitu dengan
jumlah 3941 jiwa, agama Kristen/Katholik sebanyak 8
jiwa dan agama Hindu sebanyak 3 jiwa.
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BAB V
TEMUAN PROBLEM

A. Rendahnya Pemahaman Masyarakat Tentang Cara
Pengurangan Risiko Bencana
Desa Morowudi merupakan salah satu desa yang
dilintasi aliran sungai Kali Lamong sehingga desa tersebut
termasuk desa dengan kerentanan yang tinggi akan
bencana banjir. Akibat dari ekstrimnya apabila musim
penghujan tiba menyeb sungai Kali Lamong yang
tidak mampu yak menyebabkan
meluapnya ai lah banjir yang
menggenang lan raya. Hal ini
disebabkan i lamong relatif
kecil dan anak sungai.
Kemampu engaliran  air
dimaksud ti n tetapi berubah
akibat sedime i akibat fenomena
alam dan ulah ah serta hambatan
lainnya.*’ ‘

hed mraggmbéimmpngai

an warga
ondisi badan sun
serta banyaknya
tampung  sist
lamanya samay
nyempit

37 Nugroho Kharisma, —dkk, =Modul—Petatihan
Bencana (Jakarta: BNPB 2012), hal.24.
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Sumber foto : Hasil Olahan Qgis

Bedasarkan peta diatas bahwa Desa Morowudi dilewati
oleh aliran sungai Kali Lamong. Jika terjadi hujan yang
lebat atau berhari- hari maka warga setempat harus tetap
siaga karena banjir bisa terjadi kapan saja. Meski tidak
menimbukan korban jiwa, namun dampak lainnya seperti
pada sektor insfrastruktur dan harga benda warga.
Contohnya adalah sawah dan tambak mengalami
kerusakan, bendungan yang jebol, saluran air bersih warga
yang tercemar_ataupun mesin_air_yang rusak akibat
tergenang banjir, barang<yang hanyut, kendaraan yang
mogok, bangunan tergenang Sepertr rumah dan lain
sebagainya. Wilayah Desa yang ‘memiliki tingkat
kerentanan yang tinggi yaitu Dusun jMaroxdan Morowudi
Wetan serta sawah dan tambak. Wilayah dengan tingkat
kerentanan sedang. yakni di dusun Ngebret dan Morowudi
Kulon. sedangkan ‘wilayah depgan tingkat kerentanan
rendah yakni dusunsNgepungrsari dan Tandegan.

Gambar 5. 2
Sejarah/Mimeline |Bencana Desa Worowudi
No. Tahun Deskripsi
e Jalan lingkungan Desa Morowudi tergenang
1 Februari setinggi 5-10 cm sepanjang £ 100 m.
' 2018 e Pemerintah telah menobatkan Desa Morowudi
sebagai Desa Tangguh Bencana.
e Deras arus dan tinggnya debit air luapan Kali
lamong membuat sejumlah tanggul yang ada
2 Maret disekitar aliran kali jebol.
' 2019 e Diperkirakan banjir kiriman dari wilayah

Jombang, Mojokerto dan Lamongan.
e Akibatnya 178 rumah tergenang dan jalan
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lingkungan tergenang air antara 70-150 cm.
Jalan Raya Desa terendam air hingga 80 cm
menyebabkan pengemudi tidak bisa melintas.

Desember
2020

Banjir  mengakibatkan  jalan  lingkungan
tergenang hingga 10-50 cm sepanjang 100 meter,
Jalan poros desa sepanjang 120 m tergenang
setinggi 15 cm

Jalan raya sepanjang 400 m tergenang setinggi 50
cm

Total 50 rumah tergenang dan sawah seluas 50
ha serta tambak 25 ha

Banyak Kendaraan mogok dikarenakan melintas
di titik terdalam,

Diperkirakan banjirterjadi setelah turun hujan di
wilayah Benjeng

Maret
2021

Akibat banjir akses jalaniraya Morowudi terputus
sepanjang 800 m setinggix80 cm

Rumah terendam 750

Pemerintah  Kab. sGresik masih berupaya
mendapatkan  persetujuan  akan  program
Normalisasi sungai

November
2022

Jalan lingkungan Desa Morowudi tergenang air
sepanjang 200'm dengan ketinggian 5-25 cm
Jalan rayaytergenangs sepanjang’ 1000 m dengan
ketinggian'20=50'm

50 rumah-terendam banjir setinggf5-10 cm
Sawah 50 ha dan tambak 25 ha terendam banjir
dengan rata-rata kedalaman 10-1,5 m

Februari
2023

Genangan banjir di jalan raya setinggi 15-50 cm
sepanjang 100 m mengakibatkan banyak
kendaraan yang melintas mogok

Kisaran 50 rumah warga terendam banjir

Murid sekolah SD dan SMP Muhammadiyah 7
Cerme diliburkan dikarenakan halaman, ruang
kelas dan kantor guru dilantai dasar terendam
banjir. Genangan air mencapai 85 cm
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Sumber: hasil FGD bersama masyarakat pada tanggal 25 mei 2023

Dapat kita ketahui dari tabel di atas bahwasanya banjir
yang terjadi dari tahun ke tahun menyebabkan kerugian
yang tidak sedikit pada masyarakat desa serta pengemudi
yang melintasi jalan raya Desa Morowudi. Adapun
ketinggian banjir setiap tahunnya berbeda-beda tergantung
curah hujan yang turun. Pada Februari tahun 2018 jalan
lingkungan Desa Morowudi tergenang setinggi 5-10 cm
sepanjang = 100 meter dan ditahun yang sama pemerintah
telah menobatkan Desa M@rowudi sebagai Desa Tangguh
Bencana.

Pada Maret tahun 2019 derasyarus dan tinggnya debit
air luapan Kali lamong membuat ‘sejumlah tanggul yang
ada disekitar'aliran kali jebol mengakibatkan banjir terjadi
lumayan parah, ‘akibatnya 178 rumah tergenang dan jalan
lingkungan tergenang air setinggi 70-150 cm, serta jalan
raya desa terendamsair hingga 804em yang menyebabkan
pengemudi yangumelintas. tidak® bisa lewat lalu diarahkan
untuk melewati“jalan-alternatif lain."Pada Desember tahun
2020 terjadi banjir lagiiyang mengakibatkan 50 rumah
tergenang, ., sawah. seluas 50 bha,, tambak, 25 ha, jalan
lingkungan tergenang |hingga™10-50%cm" Sepanjang 100
meter, §jalai |pord$ desa sépanjahg 120 m tergenang
setinggli 15 cm, jalan raya sepanjang 400 m tergenang
setinggi 50 cm. Dikarenakan jalan yang tergenang
menyebabkan  banyak  kendaraan  banjir  mogok
dikarenakan melintas di titik terdalam banjir. Diperkirakan
banjir terjadi setelah turun hujan di wilayah Benjeng.

Pada Maret tahun 2021 terjadi banjir lagi
mengakibatkan akses jalan raya Morowudi terputus
sepanjang 800 m tergenang air setinggi 80 cm, rumah
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warga terendam sebanyak 750 unit serta sawah dan
tambak. Pada tahun ini pemerintah Kabupaten Gresik
masih berupaya mendapatkan persetujuan akan program
Normalisasi sungai Kali Lamong sebagai upaya
pemerintah  mengurangi dampak yang dirasakan
masyarakat pada wilayah yang terdampak banjir akibat
luapan sungai Kali Lamong. Kemudian pada November
tahun 2022 terjadi banjir yang menyebabkan jalan
lingkungan Desa Morowudi tergenang air sepanjang 200
m dengan ketinggian 5-25 cm, jalan raya tergenang
sepanjang 1000 m dengan ketinggian 20-50 cm, 50 rumah
warga terendamgbanjir setinggin5-10-cm, sawah 50 ha
terendam serta tambak 25 ha terendam banjir dengan rata-
rata kedalaman 10-1,5 m. Banjir‘terjadi lagi pada bulan
Maret 2023. Genangan banjir di jalan raya setinggi 15-50
cm sepanjang ‘100 m mengakibatkan, hanyak kendaraan
yang melintas i/mogok dan kisaran 50 unit rumah warga
terendam banjir. Banjir juga mengakibatkan murid sekolah
SD dan SMP.*Mubhammadiyah 7 Cerme diliburkan
dikarenakan halaman; ruangkelas dan kantor guru dilantai
dasar terendam banjir mencapai 85 cm.

Melihatjdari permasalahansbanjir diatas,jika tidak ada
perubahan tindakan -akan ‘menghadapi banjir, maka akan
meningkatkan' risike akibat banjir setiap'tahunnya. Dalam
hal ini, inisiatif peningkatan kapasitas masyarakat
diperlukan untuk memastikan bahwa penduduk Desa
Morowudi dapat bertahan dalam keadaan yang mengerikan
seperti banjir. Oleh karena itu, gagasan penanggulangan
bencana dikonsentrasikan untuk menurunkan potensi
bahaya ketika suatu ancaman menjadi bencana.

65



B. Pasifnya Kelompok Destana

Adapun permasalahan yang ada di Desa Morowudi
selain dari rendahnya pemahaman masyarakat tentang cara
pengurangan risiko bencana yaitu pasifnya kelompok
DESTANA. DESTANA atau Desa Tangguh Bencana
merupakan wadah bagi masyarakat yang memiliki
komitmen dalam menangani isu bencana yang ada di Desa
Morowudi. DESTANA di Desa Morowudi sudah dibentuk
pada tahun 2015 yang merupakan program pemerintah
kabupaten Gresik melalui BPBD Gresik sebagai salah satu
perwujudan dari tanggungh. jawab pemerintah untuk
memberikan perlindunganskepadas masyarakat dari
ancaman bencana.

Tujuan dari dibentuknya kelompok DESTANA di desa
Morowudigadalah untuk mendorong/masyarakat memiliki
kemampuan‘dalam mengenali ancaman di-wilayahnya dan
mampu mengorganisir sumber daya masyarakat untuk
mengurangi  kerentanan dan gSekaligus meningkatkan
kapasitas sebagal upaya pengurangan risiko bencana.
Sehingga dengan dibentuknya kelompok ini diharapkan
masyarakat berpartisipasi  langsung dalam kegiatan
kebencanaans, yangl adal /i~ Desa \Marowudi. Namun
pasifnya kelompek DESTANA ,yang- ada di Desa
Morowudi ‘dikarenakan* tidak ‘adanya keberlanjutan
program Kkegiatan, sehingga ketika bencana terjadi
perangkat desa menjadi penggerak masyarakat dalam
upaya kesiapsiagaan dan penanggulangan bencana.

Hasil diskusi dengan masyarakat setempat yakni
adapun gambaran hubungan masyarakat Desa Morowudi
dengan pemangku kepentingan serta stakeholder sebagai
berikut.
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Gambar 5. 3 Hubungan Masyarakat Dengan Pemerintah Desa
serta Stakeholder Terkait Kebencanaan

BPBD Kab. Perangkat
Gresik Desa

Masyarakat
Kelompok Desa Morowudi

DESTANA

gram Venn diatas

: lompok yang ada

yakni masyara at Desay perangkat desa,
kelompok DESTANA dan BPBD Kab Gresik Terlihat

pada dia @n\]b WdﬁpNja lierwakllan

pemeri a era en an man epentingan serta
masyar encana. iag tersebut
perlu dlketahUI bahwa ukuran Ilngkaran menggambarkan
pengaruh lembaga terhadap masyarakat sedangkan jarak
lingkaran menggambarkan pengaruh lembaga terhadap
masyarakat.

Sehingga diketahui bahwa perangkat desa memiliki
pengaruh terbesar dalam upaya pengurangan risiko
bencana. Kemudian terdapat kelompok DESTANA yang
mempunyai pengaruh dalam penanganan suatu bencana.
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Serta BPBD Kabupaten Gresik yang berpengaruh dalam
upaya penurunan risiko bencana. Dengan demikian perlu
adanya revitalisasi kelompok DESTANA sebagai upaya
peningkatan  kapasitas masyarakat sebagai upaya
kesiapsiagaan dan penanggulangan bencana.

. Belum ada kebijakan tentang PRBBK

Kebijakan publik pada dasarnya adalah suatu
kewenangan karena dibuat oleh sekelompok individu yang
mempunyai kekuasaan yang sah dalam sebuah sistem
pemerintahan. Sebelumnya jpemerintah Desa Morowudi
telah  membuat,kebijakan,.pembentukan  kelompok
DESTANA namun.kebijakan-tersebut tidaklah efektif dan
kelompok DESTANA tersebut® bisa dikatakan pasif
dikarenakan ,tidak pernah lagi ‘melakukan kegiatan-
kegiatan terkait Kebencanaan. Maka fdari itu perlu adanya
pembaharuan terkait kebijakan mengenai'program PRBBK
(Pengurangan“Risiko Bencana Berbasis Komunitas agar
kelompok DESTANA Desa Morowudi bisa aktif kembali
menjalankan kegiatanwkegiatan sterkait kebencanaan
Khususnya bencana banjir.

Desa Morowudi sangat perlu untuk mengdakan
kegiatam atau,program yang, berkaitan,dengan kebencanaan
khususnya ‘bencana ‘banjir  dikarenakan banjir ‘'yang terjadi
setiap tahunnnya, fsehingga masyarakat! Desa. Morowudi
menjadi masyarakat yang tangguh akan bencana. Adanya
kebijakan PRBBK (Pengurangan Risiko bencana Berbasis
Komunitas diharapkan menyadarkan masyarakat akan
pentingnya kesiapsiagaan dalam menghadapi bencana.
Kemudian tindakan yan perlu diambil yakni revitalisasi
kelompok DESTANA sebagai upaya pengurangan risiko
bencana di Desa Morowudi.
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BAB VI
DINAMIKA

A. Proses Awal

Tahap awal yang ditempuh peneliti yakni survey di,
Desa Morowudi, Kecamatan Cerme, Kabupaten Gresik.
Peneliti memulai survei pada tanggal 18 Januari 2023.
Namun sebelum itu peneliti telah menghubungi Sekertaris
Desa untuk mengurus perizinan melakukan penelitian
skripsi di Dusun Morowudi*Kulon. Untuk melihat situasi
peneliti melakukan.perjalanan ke Dusun Morowudi Kulon,
Desa Morowudi, Kecamatan-Cerme, Kabupaten Gresik,
pada tanggal tersebut.

Sesampainya peneliti di Desa sMorowudi, peneliti
kemudian menuju ke Kantor Desa untuk bertemu dengan
kepala desa™ dengan maksud meminta izin untuk
melakukan penelitian, skripsi digdesa tersebut. Bapak H.
Muh. Sholeh, selakuKepalarDesa menyambut kedatangan
peneliti dengan senang.hati: Tidak hanya menyampaikan
maksud serta tujuan “kedatangan peneliti di Desa
Morowudiy penelitiyjuga melakukan penggatlian informasi
seputar ' Ciri © ‘Bésa’ *Morowudl, © "pola’ "~ kehidupan
masyarakatnya, serta permasalahan yang ada di Desa
tersebut. Berselang beberapa hari, peneliti kembali ke desa
Morowudi untuk menggali tentang permasalahan yang
terjadi yakni banjir yang setiap tahun terjadi di desa
tersebut. Kali ini peneliti menemui pak Gama selaku
sekertaris desa, beliau menyambut baik peneliti.

Peneliti mencoba menggali informasi lebih banyak lagi
dari pak Gama mengenai banjir yang ada di desa
Morowudi. Beliau memaparkan secara singkat perilaku
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masyarakat desa Morowudi ketika menghadapi banjir,
berusaha menjelaskan titik lokasi banjir yang sering
terjadi. Peneliti berusaha memetakan kawasan banjir
dengan memanfaatkan data yang diperoleh dan melihat
kondisi lapangan secara langsung. Tidak lupa peneliti
meminta data seperti profil dan peta desa untuk
mendapatka gambaran yang lebih mendalam seputar Desa
Morowudi.

Setelah melakukan inkulturasi dengan pak Gama selaku
sekretaris Desa Morowudi peneliti juga meminta data,
kemudian penelitizberpamitan.untuksmelanjutkan observasi
mengelilingi desa. Ketika sedang surve di daerah sekitar
peneliti melihat tempat pembuanganssampah akhir yang
berada di antara gerbang pemakaman dan aliran sungai
yang tentunya dapat memicu terjadinya banjir. Peneliti
juga memperhatikan bekas pembakaran” sampah yang
berarti sampah yang telah menumpuk pada akhirnya akan
dibakar. : . '

Gambar'6. 1 - .
Tempat Pembungan Sampah Akhir

srmr

Sumber: Dokumentasi Peneliti
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. Proses Pendekatan dengan Masyarakat

Peneliti kemudian melanjutkan ke tahap pendekatan
atau inkulturasi pada masyarakat setelah menyelesaikan
tahap proses awal. Hal ini bertujuan untuk meningkatkan
kepercayaan masyarakat terhadap peneliti sebelum
menerapkan metode penelitian di Desa Morowudi
Kecamatan Cerme Kabupaten Gresik.

Gambar 6. 2
Peneliti Mengikuti Ke“%tan Arisan lbu PKK

UIN eqnibarwok\mmasﬂeewi‘ EL
S U RABAY A

Proses pendekatan yang dilakukan peneliti salah
satunya dengan mengikuti acara atau kegiatan rutin
masyarakat setempat. Peneliti mengikuti kegiatan rutin
arisan ibu PKK yang dilaksanakan pada minggu kedua
setiap bulannya. Dalam kegiatan ini peneliti dipersilahkan
untuk berbicara di depan menyampaikan maksud dan
tujuan peneliti. Kemudian peneliti memperkenalkan diri
serta menyampaikan maksud dan tujuannya serta tidak
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lupa menyampaikan isu yang ada di Desa Morowudi
terutama banjir.

Kemudian pada tanggal 2 Februari 2023 peneliti
berkunjung lagi ke Desa Morowudi untuk melakukan
penelitian lebih lanjut. Peneliti memilih untuk istirahat
dulu di warung untuk membeli makanan dan minuman
karena cuaca sangat panas pada siang itu. Setelah
mengomsumsi makanan dan minuman tersebut, peneliti
melakukan percakapan informal mengenai banjir dengan
pemilik warung selaku salahssatu warga desa Morowudi.

Adapun pemllllewafung ma%ﬁeﬁgtmgkapkan bahwa:

“Disini (Desa Morowudl) ya sermg banjir mba kalau
parah bisa 1 minggu lebih gak surut-surut, banjir nya karna
pernah hujan: 3 hari berturut-turut terus tanggul airnya
jebol. Baru“saja kemaren (april) itu'sampe setinggi lutut
airnya mba. Warung ibu ya ditutup selama 3 hari”™*® Ujar
Ibu Rini salah, ‘satu. pemlllk warung makan di Desa
Morowudi. 7y )

: c!sg}PethE

Sumber: Dokuhﬁentasi Peneliti

38 \Wawancara Bersama Ibu Rini 2 Februari 2023 Pukul 12.30
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Setelah membahas tentang banjir yang ada di Desa
Morowudi, peneliti melanjutkan perbincangan ringan
untuk membangun kedekatan dengan penduduk setempat
dan memudahkan peneliti untuk melanjutkan penelitian di
Desa Morowudi. Peneliti harus memperhatikan dan
memahami adab dan perilaku yang ada di Desa Morowudi,
karena pasti disetiap wilayah mempunyai adab dan
perilaku yang berbeda-beda. Hal ini tentunya sangat
penting untuk dilakukan peneliti untuk bisa membangun
kepercayaan dengan masyarakat setempat. Dengan adanya
kepercayaan . masyarakat . terhadap. peneliti  akan
mempermudah| proses penggalian informasi dan data
tentang isu yang ada di Desa Morowudi khususnya
masalah bencana banjir.

. Identifikasi Masalah dengan Masyarakat

Setelah melakukan tahap inkulturasi dengan pemerintah
desa dan masyarakat setempat, @ peneliti melakukan
penggalian  datasssyangseslebin - .menyeluruh.  Untuk
memperoleh data“tersebut qpenelitr menggunakan teknik
wawancara semi terstruktur. Peneliti juga melakukan
pemetaan; transek;-dan membuat diagram,venn:

Salah, satu cara penelitiy berusaha’ mengumpulkan
informasi sebanyak banyaknya yakni dengan mengadakan
forum group discussion (FGD) dengan masyarakat agar
mengetahui lebih banyak lagi tentang permasalahan banjir
yang ada di Desa Morowudi. Peneliti berharap selain
mendapatkan informasi melalui FGD ini juga dapat
meningkatkan kesadaran dan menginspirasi masyarakat
agar lebih memperhatikan dan tergerak dalam upaya
penyelesaian permasalahan banjir ini. Berikut tahapan
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yang dilakukan peneliti saat focus group discussion
(FGD).

Tahap pertama, peneliti mengadakan focus group
discussion (FGD) dengan perangkat desa untuk
membicarakan sejarah banjir yang terjadi setiap tahunnya
serta informasi seputar Desa Morowudi lainnya. Tidak
hanya melakukan focus group discussion (FGD) dengan
perangkat desa, namun peneliti juga melakukan diskusi
dengan masyarakat, tujuannya untuk mengetahui titik
sebaran banjir yang terjadi di Desa Morowudi.

S b r: DOKu ntas
GIN SUNARAMPEL
Penﬂiti ] ersaEa gfngaga sya akat melakukan
mapping unttk mengidentifikasi gambaran luds dan daerah
rawan banjir. Adapun lokasi Desa Morowudi yang terletak
di tengah aliran sungai kali lamong menjadi penyebab
utama terjadinya banjir satiap tahunnya, demikian hasil

dari focus group discussion (FGD) dengan masyarakat
desa.

Kemudian setelah melalui tahapan focus group
discussion (FGD) dan mapping bersama masyarakat desa,
peneliti lalu melakukan kegiatan penelusuran wilayah atau
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transect di sekitar Desa Morowudi. Hal ini bertujuan untuk
mengetahui secara langsung kondisi alam yang ada di
Desa Morowudi. Peneliti berkeliling untuk melihat kondisi
lingkungan yang terdampak banjir setiap tahunnya.

Gambar 6. 5
Transek Jalan Raya Morowudi

er: Dokumentasi Pen

Transe

UIN
S U

/ MPFI
Y A

Sumber: Dokumentasi Peneliti

Gambar 6. 7
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Hasil
masyarakat se
terletak di teng

Transek Aliran Sungai Kali Lamong

memberikan da

warga yang :\f-
pencaharian g
gagal panen, tambak yi

Morowudi terendam banjlr

UIN qu%

Banjir
negatlf ba'

peneliti
Desa Morowudi
Rg, tambak dan sawah.

yang cukup dangkal
Ki musim hujan

dengan

rga, selain rumah
berhari-hari,

mata

S yang berpotensi
dam serta jalan raya Desa

men I%glg lalu lintas.

TraEéekj'l Y A

;;gng(l/ﬁ\s;f:han Sungai Sawah Tambak Dr:;?j?hn
Penggunaan Sumber air Pertanian Perikanan Pemukl_man
lahan warga, jalan
N Bercocok . Rum_ah warga,
Manfaat Irigasi tanam Budidaya Ikan | fasilitas umum
dll
Mengalami Gagal panen . .
pendangkalan dikarenakan K_etlka banjir ..
Masalah dan banjir dan ikan keluar Banijir
penyempitan hama dari tambak
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Tindakan yang Pelebaran dan Pernah Peninggian
pernah pengerukan - dipagar jalan dan
dilakukan sungai dengan jaring | pondasi rumah
. Padi, jagung Ikan_ nila, Mangga
Potensi - ' dil mujaer, pisang pep’aya
bandeng dll '

Sumber: hasil transect peneliti bersama masyarakat setempat

Bisa dilihat dari tabel bahwa aspek penggunaan lahan
menjadi potensi yang cukup luar biasa, namun jika dilihat
dari problem yang ada pendangkalan dan penyempitan
DAS Kali Lamong yang mengakibatkan banjir adalah
problem yang belum hisa diatasi. Banjir yang terjadi tidak
hanyak mengakibaikan kerugian pada masyarakat Desa
Morowudi juga pada pengendara“yang terhambat melewati
jalan Desa Morowudi.

Focus group-discussion (FGD) yang dilakukan peneliti
dengan masyarakat Desa Morowudi kemudian membahas
penyebab, dampak dan kerugian apa saja yang ditimbulkan
banjir di Desa sMorowudi. Peneliti mengawali dengan
menanyakan kronologi atau sejarah‘dari banjir yang ada di
Desa Morowudi. Kemudian masyarakat menanggapi dan
mulai berbagi pengalaman selama terjadinya banjir di desa
tersebut. Mereka 'menjelaskan-bahwaibanjir-sudah terjadi
dari dulu dan; memang /sudah: sering terjadi bahkan bisa
sampai 2-3 Kali dalam setahun. Namun masyarakat tidak
dapat memprediksi tingkat keparahan banjir yang akan

terjadi sehingga masyarakat tetap berhati-hati ketika
memasuki musim penghujan.
Merumuskan Masalah dengan Masyarakat

Peneliti  selanjutnya melakukan FGD dengan

masyarakat setempat untuk mengkaji dan merumuskan
masalah banjir ini sekaligus berbagi informasi mengenai
ancaman bencana yang ada di Desa Morowudi setelah
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melalui penilaian awal dan tahap inkulturasi. Penetit
meakukan interaksi dengan beberapa masyarakat Desa
Morowudi dan merupakan kepala dusun yang sudah
bergitu paham akan keadaan Desa Morowudi yang setiap
tahun terkena banjir.

Gambar 6. 8

Hasil dari FGD peneliti bersama dengan masyarakat
dalam hal ini kepala dusun Moro dan Morowudi Kulon
terungkag dalai pefnyataan sebagal Berikiitt- |
“Banjir )lapg da d!,gMoT_owud_\ iniv sudah dari dulu
sekali mba. Orahg-drang ‘Bilang kalau gak banjir ya
bukan Morowudi namanya. Banjir disini itu ya karna
hujan terus menerus mba selama berhari-hari. Terus
selain sungai Kali Lamong yang dangkal juga bentuk
sungai disekitar desa morowudi juga gak lurus tapi
justru lika liku jadi air sungai langsung meluap ke
pemukiman masuk ke rumah-rumah warga, ke jalan,
sawah terendam sama tambak. Kalau datang banjir
mba warga mengungsi ke masjid soalnya bangunan
masjid agak tinggi jadi gak kemasukan air. Kalau
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banjir nya berhari-hari jadinya kan masyarakat tidak
bekerja ya mba pasti ada bantuan dari pemerintah atau
kelompok relawan kayak nasi, sembako baju dan lain-
lain. DESTANA sudah dibentuk dari dulu mba tapi
karna tidak ada yang mengurusi jadinya ketika banjir
terjadi yang menjadi komando atau yang mengarahkan

ya dari perangkat desa sendiri ”.*

Menanggapi pernyataan tersebut peneliti menyarankan
untuk mengadakan sosialisasi kepada masyarakat dan
perangkat desa terkait kebencanaan yang ada di Desa
Morowudi  sertag smembenahizsskembali  kelompok
DESTANA agar aktif kembali.“Selain itu peneliti juga
melakukan pemetaan wilayah untuks.mengetahui titik —
titik lokasi yang sering terkena banjir'dan,sumbernya.

E. Merencanakan Aksi
Tahap selanjutnya yaitu membuat rencana aksi
berdasarkan dan*dan. informasidyang terkumpul terkait
permasalahan banjirdisDesa-Morowudi. Adapun beberapa
strategi dalam mengatasi permasalahan rendahnya
kapasitas masyarakat Desa Morowudi dalam menghadapi
bencana hanjiryakni sebagai berikut.
Tabel 6. 2
Analisis Strategi Program

No Masalah Harapan Strategi
Rendahnya Adanya Melakukan
pemahaman pemahaman sosialisasi

L masyarakat tentang | masyarakat tentang | edukasi tentang
cara pengurangan | cara pengurangan mitigasi bencana

%% Wawancara Bersama Bapak Subekhan 25 Mei 2023 Pukul 11.25
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risiko bencana risiko bencana

Pasifnya kelompok | Aktifnya kembali Revitalisasi
Kelompok
destana kelompok Destana
Destana

Mengorganisir
Adanya kebijakan | advokasi
tentang PRBBK kebijakan
tentang PRBBK

Belum adanya
kebijakan tentang
PRBBK

Sumber: Diolah Peneliti Berdasarkan FGD

Solusi akan permasalahan, yang ada seperti rendahnya
pemahaman masyarakat Desa Morowudi tentang cara
pengurangan risiko.bencana sebagaimana yang tercantum
pada tabel diatas akan digunakan dalam merencanakan
aksi perubahan. "Terciptanya masyarakat yang siap
menghadapi¢ | bencana banjir merupakan salah satu
perubahan“yang diharapkan sesuai dengan tabel strategi
yang telah dibuat:

Dengan demikian, Strategi pengurangan risiko bencana
dapat dilakukan‘untuk menciptakan masyarakat yang siap
siaga akan bencana banjiryaitu sosialisasi edukasi tentang
mitigasi bencana, revitalisasi kelompok DESTANA (Desa
Tangguh | Bencana), | sertay, [pengorganisasian = kebijakan
advokasj tentang PRBBK (PenguranganRisiko Bencana
Berbasis Komunitas. Hal ini  bertujuan  untuk
meningkatkan kapasitas masyarakat Desa Morowudi untuk
meminimalisir risiko bencana dan kerentanan yang ada
desa mereka.

. Keberlangsungan Program

Perlu untuk menyiapkan program untuk keberlanjutan
sebelum melangkah ke tahap melakukan aksi perubahan
bersama masyarakat Desa Morowudi agar dapat menjadi
seperti apa yang diharapkan lebih lebih optimal tentunya.
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Beriku jadwal kegiatan yang akan dilaksanakan di Desa
Morowudi;
1. Melakukan Sosialisasi Edukasi Tentang Mitigasi
Bencana
Kegiatan sosialisasi dilakukan di balai Desa
Morowudi yang diikuti oleh masyarakat Desa
Morowudi yakni ibu-ibu peserta forum kader posyandu
serta ketua RW dan RT setempat. Materi disampaikan
oleh Ibu Aslichatul Insiyah, M. Pd atau lebih akrab
dipanggil ibu azelin, beliau adalah salah satu anggota
SRPB Jawa Timur.

2. Revitalisasi Kelompok‘Destana

Upaya dalam meningkatkan kapasitas masyarakat
Desa Merowudi  adalah dengam, merevitalisasi
kelompek DESTANA dengan tujuan memperbaharui
dan menghidupkan kembali kelompok DPESTANA yang
sebelumnya“akiif dalam ‘bidangs kebencanaan. Dengan
langkah tersebut maka pembeéntukan kelompok dapat
disesuaikan ' dengan 'Sistem . organisasi. Sebuah
organisasi perlu dipetbaharur dari sistem lama ke sistem
baru sesuai dengan prosedur organisasi tersebut.

3. Mengorganisir Advokasi Kebijakan Tentang PRBBK

Setelah-’ melakukan edukasi~ mengenai mitigasi
bencana sebagai upaya meningkatkan kapasitas
masyarakat dalam mengurangi risiko bencana dan
revitalisasi kelompok DESTANA. Langkah selanjutnya
yakni pengekfektifan advokasi kebijakan mengenai
Pengurangan Risiko Bencana Berbasis komunitas.
Sebelumnya sudah pernah ada advokasi kebijakan
kepeda pemerintah desa tetapi tidak berjalan sesuai apa
yang diharapkan, oleh sebab itu perlu adanya advokasi
kembali mengenai kebijakan Pengurangan Risiko
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Bencana Berbasis Komunitas (PRBBK) ke pemerintah
Desa Morowudi agar kebijakan dapat berjalan dengan
maksimal.

G. Mempersiapkan Keberlangsungan Program

Peneliti berharap setelah melaksanakan kegiatan
bersama dengan masyarakat Desa Morowudi, membawa
keadaan semakin mambaik kedepannya. Menindaklanjuti
pasifnya kelopok DESTANA yang ada di Desa Morowudi
maka dilakukan lah revitalisasi atau pengaktifan kembali
kelompok DESTANA DesasMorowudi. Peneliti berharap
kelompok DESTANA( kedepannyagaktif dalam kegiatan
kebencanaan Dbaik £itu mitigasikesiapsiagaan maupun
tanggap darurat Kettka bencana“terjadi. Evaluasi perlu
berjalan secara berkala serta kegiatan atau program yang
telah direncanakan dapat dilakukans dimasa mendatang
sesuai dengan, “jadwal yang telah fdisepakati oleh
masyarakat.

Berkaitan dengan,, kesiapsiagaan bencana banjir dan
keberlangsungan sprogramy~upaya+ pengurangan risiko
bencana yang ada di..Desa “ Morowudi, kelompok
DESTANA menjadi pemeran utama didalamnya. Evaluasi
dan pemantauan diperlukan, untuk mengetahuiykekurangan
dan menentukan- langakah*'apa“’ yang "perlta- dilakukan
kedepannya.
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BAB VII
AKSI PERUBAHAN

A. Meningkatkan  Kapasitas  Masyarakat  Melalui
Sosialisasi Mitigasi Bencana Banjir

Gambar 7. 1
Sosialisasi Mitigasi Bencana Banjir

Sumber:, Dokumentasi_peneliti

Gambar diatas menunjukkan bahwa telah dilaksanakan
kegiatan sosialisasi mitigasi bencana banjir. Pemateri dari
kegiatan sosialisasi ini adalah seorang fasilitator dari
SRPB Jawa Timuy berfiama, b Aslichatil Insiyah, M.Pd.
Beliau q m@milik@l b&nyal? pengal many dibidang
kebencanaan, beliau juga fasilitator SPAB gugus Depan
Provinsi Jawa Timur sekaligus fasilitator Srikandi bencana
Jawa Timur. Kegiatan dilakukan di balai Desa Morowudi
pada hari Rabu tanggal 05 Juli 2023 pukul 09.30 WIB
sampai dengan pukul 12.30 WIB. Kegiatan tersebut berisi
materi mitigasi bencana, kesiapsiagaan bencana, serta
simulasi bencana banjir. Dalam acara tersebut ibu Lurah
memberikan sambutan singkat dan beliau bercerita sedikit
tentang Desa Morowudi yang sering terjadi banjir.
Rencana awal peneliti mengundang masyarakat Desa
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Morowudi sebanyak 40 orang namun pada saat
pelaksanaan sosialisasi peserta yang datang sebanyak 24
orang, sisanya tidak bisa hadir dikarenakan ada
kepentingan lain. Peserta darii kegiatan ini terdiri dari
perangkat desa, ibu-ibu PKK, dan perwakilan setiap dusun.
Berikut rundown kegiatan sosialisasi mitigas bencana
banjir.

1. Pembukaan : 09.30
(acara dibuka oleh MC dengan bacaan Basmalah)

2. Menyanyikan Lagu Indonesia Raya : 09.35
(oleh dirigen khotim)

3. Sambutan lbu Kepala:Desa Morowudi : 09.39
(oleh ibu Khelishotim)

4. Sosialisasi/Mitigasi Bencana : 09,50 11.30
(oleh 1bu Azelin)

5. Simulasi Bencana Banjir : 11.30 — 12.25
(oleh pesertayang dipandu ibu Azelin)

6. Penutup : 12:30
(acara ditutup;dengansbacadn hamdalah)

Materi Mitigasi bencana yang disampaikan oleh
fasilitator yaitu pengenalan bencana serta tanda-tandanya,
pemaparani ¢ata hencana /yang ada/din; indanesia, serta
arahan gpa sgja yamg harus dilakukan dansyang, tidak boleh
dilakukan sebelum dan pada saat bencana banjir terjadi.
Sehingga diharapkan mastarakat dapat menerapkan
perilaku-perilaku mitigasi bencana dalam kehidupan
sehari-hari. Fasilitator melanjutkan dengan menekankan
pentingnya memiliki kelompok relawan desa yang
memimpin jika terjadi bencana, sehingga masyarakat tidak
perlu menunggu lama untuk mendapatkan bantuan dari
luar karena mereka telah siap untuk mengatasi jika terjadi
banjir.
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Tabel 7. 1
Materi Sosialisasi Mitigasi Bencana

No Materi Tujuan TEKn'.k Media | Harapan
Pembelajaran
1 | Pengurang | Memberikan | Presentasi, Laptop | Adanya
an risiko | pengetahuan | dialog LCD | peningkata
bencana pada interaktif n kapasitas
masyarakat masyarakat
bagaimana terkait
upaya yang pengurang
dilakukan saat an risiko
pra heneana bencana
2 | Kesiapsiag | Memberikan “| Presentast, Laptop | Adanya
aan pengetahuan Dialog LCD | peningkata
terhadap pada interaktif n kapasitas
bencana masyarakat masyarakat
bagaimana terkait
tindakanyyang kesiapsiag
dilakukan'saat aan
terjadi terhadapa
bencana bencana

Diharapkan* dengan “mengikuti

Sumber: Hasil analisis peneliti

kegiatan'- sosialisasi

tersebuty masyarakat Desa Morowudi menjadiymasyarakat
dengan tingkat kerentanan yang rendah dalam menghadapi
bencana banjir serta menjadi lebih siap dalam menghadapi
banjir. Sehingga melalui hal tersebut tercipta masyarakat
yang siap dan tangguh dalam menghadapi bencana banjir
setiap tahunnya.

Tabel 7. 2
Simulasi Bencana Banjir
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Pada gamb ,T'.-,; serta menggunakan kertas

identitas untuk

simulasi banji ng di_dalam skenario

simulasi te
ketua RT, tim
evakuasi, tim: pe
bapak/ibu lurah.'s
simulasi banjir

35, pengawas 2,
im pencarian dan
tim pusat data,
Berikut Skenario
eserta sosialisasi.

UIN SUeNN AMPEL

. Skenarig:Simulasi Bencana Bapjir 4

No | WAKTU | TINDAKAN [ PELAKSANA |® KETERANGAN
1 | 08:30 Sirine 1 Fasilitator Seluruh waga desa
(1 menit) Tanda terjadi melakukan penyelamantan
Banjir diri secara mandiri dengan
naik ke tempat yang lebih
tinggi.
08:31 Tenangkan diri | Semua Seluruh warga sekolah
(2 menit) lihat situasi membaca situasi,

menenangkan diri menunggu
instruksi selanjutnya

Mematikan arus | Tim Pemadam
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listrik
Memadamkan
api

Mengunci pintu
utama

Tim Keamanan

08:33 Sirine 2 Fasilitator Evakuasi alat, barang2 dan
(1 menit) Tanda waktunya dokumen
evakuasi Evakuasi ternak dan warga
desa
Evakuasi korban luka
- mobilisasi mandiri jika
memungkinkan
-memasang Pelampung
-menuju angkutan perahu
karet
08:34 - - Pengawas Memberi petunjuk arah
(5 menit) - Pengawas 2 nuju Jalur sambil
- Ketua RT A iak ‘Lewat sini,lewat
- Ketua RT B
epala dilindungi dengan
tas/dengan tangan
08:40 -
08:40 - Memadamk Ada percikan Api di titik
(5 menit) an api dekat dapur
08:40 - ersiap-di Tiim PRPK | ani korban luka
(5 menit) L1 %Ingszlt.’ N ?‘s & A M']"'rE"E
S fikurful A B A |V
09:00 “Mengadakan = |- Pengawas1 =~ | Menghitung jumlah anggota
(10 menit) | penghitungan - Pengawas 2 kelas/ruangan masing2, juga
Dan - Ketua RT A seluruh personel.
menenangkan -Ketua RT B
siswa
09:05 Laporan - Pengawas 1 Semua melapor kepada
(5 menit) - Pengawas 2 Ketua TSBS
- Ketua RT A
-Ketua RT B
-Tim Pemadam
-Tim Keamanan
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09:10 Ada korban Tim Pencarian Mencari ke kelas/lokasi
(5 menit) tertinggal perkiraan korban berada
09:15 Ditemukan Korban dan Tim | Menuju ke titik kumpul
(5 menit) Pencarian
09:20 Laporan Tim Pusat Data | melaporkan jumlahnya
(5 menit) lengkap
09:25 TSBS Ketua TSBS - Memantau keadaan
(5 menit) mengadakan - Bila perlu melapor ke
evaluasi singkat BPBD Setempat
- Mencari pertolongan
lebih lanjut
- Menghubungi
‘ Ambulance

Keadaan dinyatakan tidak
n, sebaiknya siswa
ali ke rumah, Wali
s menelpon wali murid
ahwa murid bisa dijemput.

09:30
(5 menit)

Selanjutnya, peneliti mela ukan pemasangan poster tips
dalam ad rAdip g uman balai
Desa d%‘ T ragq }1\ dpgam ,om

Gambar 7. 3
Pemasangan poster banjir
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N s :klah informasi dari berbagai i
(\\ media mengenai rarntlwn banjir .

untuk meningkatkan kesiapsiagaan

Jika terjadi banjir, segera lakukan
evakuasi ke tempat yang lebih tinggi

L J [ I @ Waspada terhadap arus bawah, saluran

air, dan tempat yang tergenang air

Matikan semua jaringan listrik, dan
cabut alat-alat elektronik

Jika ada perintah untuk evakuasi
jangan bsrjulan di arus air karena bisa
yebak jatuh dan arus

Jika harus berjala di air, pijak objek yan:
tidak berg 7dun_, Fan 't j' dhe
untuk mengecek tempat berpijak

Jangan mengemudikan kendaraan di
wilayah banjir

Sumber: Dokumentasi peneliti
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Sebagaimana yang terlihat pada gambar diatas bahwa
poster tips menghadapi banjir perlu dipasang untuk
mengingatkan masyarakat Desa Morowudi untuk
mengikuti langkah-langkah apa saja yang harus dilakukan
ketika banjir terjadi. Sehingga masyarakat desa tidak lagi
bingung atau tidak mengetahui apa yang ahrus dilakukan
ketika banjir terjadi.

. Revitalisasi Kelompok Destana

Tahap Selanjutnya setelah memberikan edukasi kepada
masyarakat yaitu mengaktifkan kembali kelompok
DESTANA vyangg.telah pasif.Kriteria objek yang akan
dihidupkan  kembali ~<"harus~“ditentukan  sebelum
meningkatkan 'kelompok desetana tersebut, antara lain
adalah Pemilihan sistem yang akan ‘direvitalisasi dan
menentukan sejauh mana penurunah, produktivitas kerja
diperlukan“sebelum menilai apa yang akan direvitalisasi,
termasuk vitalitas,sistem yang akan dibuat dan evaluasi
produktivitas kerja ssistem yang akan diterapkan, dan
akhirnya mempertimbangkankeberhasilan hasil.

Masyarakat — sepakat..untuk “melakukan revitalisasi
kelembagaan karena menyadari akan pentingnya kelompok
yang sadar akan ibencana. Adapun strukturrkepengurusan
kelompok DESTANA sebagai berikut.

Tabel 7. 5 Struktur Kepengurusan Kelompok DESTANA

Jenis Kelamin
No. Nama L/P Jabatan
1 Subekhan L Ketua
2 Miyanto L Wakil
3 Gama L Bidang Pencarl_an
dan Evakuasi
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. Bidang Pencarian
4 Suyadi L dan Evakuasi
5 Abdul Ghoni L Bidang Pencarl_an
dan Evakuasi
6 | Pramita Indah P Bidang Kesehatan
7 Winda R P Bidang Kesehatan
8 Siti Naimah P Bidang Kesehatan
9 Fatonah P Bidang Dapur
Umum
10 | Mulyati P Bidang| Dapur
Umum
11 Mismianah P Bl Dapur
Umum
12 | Havid Widodo L Bidang
Keamanan
13 Didik L Bidang
Keamanan
14 Mas’udin L Bidang Logistik
15 Hery L Bidang Logistik
16 Imron L Bidang Posko
17 Rodliyah B Bidang Posko
. Bidang Air dan
18 I 4 Sanitasi
19 Dahi N Bidang _Alr_dan
Sanitasi

Sumber: Dokumen Pemerintah Desa Morowudi

Berdasarkan tabel diatas, berikut merupakan deskripsi
mengenai pembagian tugas antara lain:

1. Bidang pencarian dan evakuasi : Melakukan evakuasi
warga terdampak dan melakukan pencaharian kepada
korban yang hilang atau terpisah dengan pengungsi
lain.
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N

Bidang kesehatan : Mendata pengungsi yang terluka

(jumlah, nama, kondisi dan tindakan), melakukan

pelayanan kesehatan kepada seluruh pengungsi, dan

merujuk korban ke layanan kesehatan yang lebih baik.

3. Bidang dapur umum : Mencari perlengkapan umum,
menyiapkan makanan, berkonsiltasi dengan posko
terkait jumlah pengungsi, mendistribusikan makanan
dan menyusun menu dengan gizi berimbang

4. Bidang keamanan : Mengamankan lokasi Yyang
ditinggalkan pengungsi dan menjalin kerjasama
dengan tim lain yangémembutuhkan bantuan

5. Bidang logistik-:# Menyimpanssegala jenis bantuan,
mendata kebutuhan™“pengungsi, dan melakukan
distribusi bantuan kepada pengungsi

6. Bidang posko : Menjadi pusat’ administrasi proses
tanggap darurat, mengelola informasiy.(mencari dan
menyebarkan) dan mengelola ‘data pengungsi dan
melaporkan secara berkala

7. Bidang air, ‘dans. sanitasi i Memastikan cukupnya

kebutuhan| air"bersih,s memastikan kebersihan

lingkungan pengungsian, menyediakan MCK dan

mengelola sampah.

Manfaat dari dibentuknya kembali’ struktur- kelompok
masyarakat DESTANA /ini yaitu masyarakat debih paham
dan memiliki pengetahuan yang lebih banyak mengenai
kebencanaan. Selain itu, dengan terbentuknya tim
diharapkan dapat menjadi yang terdepan dalam upaya
penanggulangan dan cepat tanggap bencana banjir yang
terjadi di Desa Morowudi.
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C. Adanya dukungan pemerintah desa dan BPBD Kab.
Gresik dalam peningkatan kapasitas masyarakat di
desa Morowudi

Dalam sebuah kegiatan pengorganisasian masyarakat
perlu adanya dukungan dari petinggi yang ada di Lembaga
guna mempermudah proses pengorganisasian, maka dari
itu perlu adanya dukungan pemerintah desa dan BPBD
Gresik untuk meningkatkan kapasitas masyarakat Desa
Morowudi. Proses awal yang dilakukan adalah koordinasi
dengan pemerintah desa_serkait perizinan dan kegiatan
yang akan dilakukan disdesa Morowudi, peneliti menemui
kepala desa untuk ki it kegiatan penelitian
dan pendampi lakuk an di desa tersebut.
Peneliti sanga ' lehy, pemerintah  Desa

Morowudi _da ngan, penuh terkait
kegiatan yang, a [ | dengan dibantu
keperluan pen

Sumber: Dokumentasi Peneliti
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Setelah dilakukannya kegiatan sosialisasi kelompok
DESTANA  berinsiatif — untuk  mengajukan  hasil
musyawarah yang dialkukan antara peneliti dan kelompok
DESTANA. Berikut usulan-usulan yang akan diajukan ke
pemerintah desa.

a. Mendukung penuh setiap kegiatan atau program kerja
kelompok masyarakat DESTANA

b. Pembuatan tempat pembuangan sampah akhir
ditempat yang seharusnya

Melihat usulan kelompok DESTANA, pemerintah desa
masih mempertlmbangk isulan tersebut dengan seluruh
anggotanya. ,—

Gambar ] : Gresik

Sumber: Dokumentasi Peneliti

Selanjutnya peneliti juga berkoordinasi dengan kepala
bidang PK (Pencegahan dan Kesiapsiagaan) BPBD Gresik,
terkait data bencana di wilayah Gresik serta perihal
program DESTANA. BPBD Gresik mendukung penuh
sosialisasi kebencanaan dan upaya revitalisasi kelompok
masyarakat DESTANA. Selain itu terdapat program SAPA
DESTANA vyang bertujuan untuk memonitoring
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DESTANA vyang ada di desa-desa wilayah Kabupaten
Gresik yang akan dilakukan tahun 2024.

-
P
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BAB VIII

EVALUASI DAN REFLEKSI

A. Evaluasi Program

Setelah melakukan
masyarakat Desa Morowudi
yaknimengevaluasi

tahap pendampingan
maka tahap selanjutnya
program. Modivikasi

dengan

yang terjadi

sebagai hasil dari proses pendampingan antara lain sebagai

berikut.
Tabel 8. LEvaluasi Program
Program Sebelum Sesudah
Meningkatkan e Kurannya pemahaman ¢ Masyarakat
Kapasitas masyarakat ter]ta_mg cara memahami bahwa
Masyarakat pengurangan risiko Upaya pengurangan

Melalui Sosialisasi
Mitigasi Bencana
Banjir

bencana

«.Belum adanya
kemampuan dalam
menghadapi bencana
banjir

risiko bencana
sangatlah penting
karena untuk
meminimalisir
dampak yang
ditimbulkan banjir

e Meningkatnya
keterampilan
masyarakat dalam
mengurangi risiko
bencana

Revitalisasi/
Mengaktifkan
Kembali
Kelompok Destana

Tidak ada kegiatan
kebencanaan berupa
sosialisasi atau simulasi
mengenai
penanggulangan
bencana

Masyarakat ikut
berparsipasi
langsung atau
menjadi garda
tersepan dalam
mitigasi bencana
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maupun
penanggulangan
bencana

Adanya dukungan
pemerintah desa
dan BPBD Kab.
Gresik dalam
peningkatan
kapasitas
masyarakat di desa
Morowudi

Belum ada kebijakan yang
efektif dan inisiatif
menyarakat untuk
pengajuan terkait
kebijakan Pengurangan
Risiko benaca Berbasis
Komunitas (PRBBK)
kepada pemerihtah desa

Masyarakat desa
berinisiatif untuk
mengajukan
kebijakan
Pengurangan risiko
Bencana Berbasis
Komunitas
(PRBBK) ke

pemerintah desa

Sumber: Hasil Evaluasi-Bersama Masyarakat

Banyak perubahan positif yang ‘dihasilkan dari proses
pendampingan yang dilakukan peneliti“di Besa Morowudi
terutama ‘pada, peningkatan kapasitas masyarakat untuk
menghadapi beneana banjir yang terjadi setiap tahunnya.
Jika pada awalnya mereka akan pasrah saja ketika banjir
dengan mengungsiglalugmenunggu banjir surut, namun saat
ini mereka sadarakan smanajemen bencana untuk
melindungi diri, berusaha™ mengurangi kemungkinan
kerugian yang signifikan dan,dapat mengenali, tanda-tanda
akan datangnya banjir.

Selain itul dergan A efektifnya, kembali, kelompok
DESTANA diharapkan masyarakat setempat ikut
berpartisipasi dalam kegiatan kebencanaan serta menjadi
garda terdepan untuk menolong diri dan orang lain saat
terjadi bencana. Dikarenakan peningkatan kapasitas ini
masyarakat menjadi siap untuk menghadapi bencana yang
akan datang. Diharapkan juga kelompok DESTANA
menjadi kekuatan untuk pengajuan kebijakan kepada
pemerintah desa guna membantu upaya dalam
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penanggulangan bencana yang berkelanjutan di Desa
Morowudi.

. Refleksi Teoritis

Pada proses pendampingan yang dilakukan peneliti di
Desa  Morowudi, peneliti  mendapatkan  banyak
pengalaman. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan
metode PAR (participatory action research) dikarenakan
lokasi dan isu masalah yang ada di lokasi penelitian sesuai
dengan metode tersebuts#Sehingga proses pendampingan
menjadi lebih jmudah® terutamapada, tahap inkulturasi
dengan perangkat «desa-<maupun-masyarakat setempat.
Tahap awal penelitian yang dilakukanspeneliti yaitu proses
inkulturasi dimana peneliti menggali data dengan
melakukans pendekatan dengan masyarakat setempat
dengan tujuansinkulturas ini menjadikan peneliti lebih
dekat atau akrab:dan terbangun rasa kepercayaan antara
peneliti denganimasyarakat desa,

Setelah menyelesaikany tahap.« inkulturasi peneliti
melakukan tahap FGD .(Foeus Group Discussion) dengan
masyarakat. Tahap ini “bertujuan untuk meningkatkan
kesadanan jakan dsu-isu 1yang rada diy Desa; Morowudi,
khususnya isu rendahnya“kapasitas masyarakat-desa dalam
menghadapil / bencana banjir. ~Peneliti ~imengawali
pembicaraan dengan memperkenalkan diri terlebih dahulu,
dilanjutkan dengan alasan kedatangan peneliti di Desa
Kalikatir, kemudian menanyakan isu banjir bandang yang
melanda desa mereka. Focus Group Discussion (FGD)
dilakukan berulang kali oleh peneliti guna mengumpulkan
informasi yang lebih detail dan memastikan bahwa
masyarakat sadar akan bahaya bencana yang tinggi di
desanya. Dari proses Focus Group Discussion (FGD) ini
bisa memicu pemahaman serta kesadaran masyarakat
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bahwa perduli terhadap ancaman risiko bencana di desa
mereka itu sangatlah penting. Setelah menggali informasi
dari masyarakat Desa Morowudi, dapat diketahui bahwa
kelompo DESTANA di desa tersebut sudah pernah ada
namun lambat laun menjadi pasif karena tidak pernah ada
kegiatan ~ maupun  pemberian  edukasi  mengenai
kebencanaan. peneliti selanjutnya melakukan koordinasi
bersama perangkat desa dan masyarakat dan disitulah
muncul inisiatif warga untuk melakukan program kegiatan
edukasi atau sosialisasi kebencanaan, revitalisasi
kelompok DESTANA serta advokasi kebijakan mengenai
Pengurangan gRisikod BeneanassBerbasis Komunitas
(PRBBK) kepada pemerintah Desa Morowudi.

Program Kegiatan awal yangwu dilakukan adalah
sosialisasi smengenai  kesiapsiagaan,, dan  upaya
pengurangan risiko bencana serta simulasi bencana banjir.
Dalam sostalisast ini fasilitator ahli menyampaikan dan
memberikan pemahaman kepada masyarakat bagaimana
upaya penguranganwrisiko bepcana, mitigasi bencana,
penanggulangan bencana serta praktek langsung apa yang
harus dilakukan Ketika.sbencana terjadi. Diharapkan
kedepannya masyarakat dapat menggunakan pengetahuan
tersebut jdalam ¢ menghadapi | banjir{ 1sehimgga dapat
dikatakan sebagai-masyarakat siap siaga.akan bencana.

Revitalisasi kelompok:DESTANA merupakan kegiatan
kedua. Program ini dilaksanakan karena kelompok destana
Desa Morowudi belum mengadakan kegiatan terkait
mitigasi dan penanggulangan bencana secara partisipatif.
Jika kelompok desa tetap tidak aktif, maka tidak akan ada
yang menjembatani antara masyarakat desa dan
pemerintah desa jika terjadi bencana, sehingga diperlukan
reformasi untuk meningkatkan kesiapsiagaan bencana
masyarakat.
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Kegiatan terakhir yaitu advokasi kebijakan PRBBK.
Sebelumnya sudah pernah dilakukan advokasi namun
belum efektif karena keompok DESTANA desa vakum
dan tidak pernah ada kegiatan lagi. Maka dari itu peneliti
dan tim DESTANA melakukan advokasi bersama
pemerintah desa terkait Pengurangan Risiko Bencana
Berbasis Komunitas (PRBBK). Respon dari Kepala Desa
Morowudi dan pemerintah desa sendiri baik dan senang
dengan  aktifnya kembali  kelompok  masyarakat
DESTANA Desa Morowudi serta sangat mendukung atas
kesiapsiagaan dari masyarakat dalam menangani bencana
banjir yang adasdizdesa tersebuits

Masyarakat | Desa "~ “Morowudi™ telah mengalami
perubahan sebagai hasil dari Fecus, Group Discussion
(FGD), di mana mereka sekarang memiliki pemahaman
yang lebihsbaik tentang masalah kebencamaan terkhusus
bencana banjir.” Tentunya diperlukan bantuan dari
masyarakat dan wpemerintah Desa  Morowudi untuk
melakukan kegiatanskebencanaan secara mandiri untuk
kedepannya.

C. Refleksi dari segi Perspektif Islam

Bencgana adalah peristiwa atau rangkaianperistiwa yang
mengancam 'dan mengganggu Kehidupan ‘dah penghidupan
masyarakat yang disebabkan, lbaik oleh faktor-alam, faktor
non alam maupun faktor manusia sehingga mengakibatkan
timbulnya korban jiwa manusia, kerusakan lingkungan,
kerugian harta benda, dan dampak psikologi.*® Dalam QS.
Asy-Syura’ ayat 30:

2

Go, 2= o ~ 0’50// aj° of o z PR @“owe o 1T~
R 15aa03 A0 ST et 18 (SOl g

* Undang-undang Republik Indonesia, Penanggulangan Bencana, Nomor
24 Tahun 2007
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Artinya : “Dan musibah apapun yang menimpa kamu
adalah karena perbuatan tanganmu sendiri, dan Allah
memaafkan banyak (dari kesalahankesalahanmu)”.*

Penjelasan dari ayat diatas yakni (sesungguhnya dosa
itu atas orang-orang yang berbuat lalim kepada manusia
dan melampaui batas) yaitu mereka mengerjakan hal-hal
(di muka bumi tanpa hak) mereka mengerjakan perbuatan
perbuatan maksiat. (mereka itu mendapat adzab yang
pedih) yaitu azab yang menyakitkan.

Bencana dapat datang.tanpa mereka sadari, bencana
merupakan bentuk peringatan kitagdarr’/Allah SWT. Seperti
halnya yang peneliti lakukan bahwa peneliti berdakwah
menggunakan ‘dakwah bil-lisan dan dakwah bil-hal.
Dakwah fil-hal. mengutamakan perbuatan nyata. Saat
berada di lapangan peneliti menyampaikan bahwa bencana
itu tidak untuk menghancurkan tetapi untuk menguji dan
merupakan bentuk sebuah_peringatan yang Allah berikan
kepada kita agar - kita ‘selalu melakukan kebaikan dan
meninggalkan sesuatu yang mengacu pada keburukan.

Dalam perspektif ekelogi,*bencana dapat didefinisikan
sebagai-suatuproses fepomena alam yang terjadi dalam
kerangka kausalitas-ilmiah, contoh *bencana ‘ini misalnya
gempa bumi, tanah longsor, letusan gunung, dan
tsunami.*? Sedangkan dalam perspektif teologi, bencana
adalah suatu kemutlakan kekuasaan Tuhan menjadi dasar
dalam memahami bencana. Dalam konteks ini orang

*' Kementrian Agama Republik Indonesia. Al-Quran dan Terjemahannya
(Bandung: Fokusmedia, 2010), hal. 486
*> Tim CISForm UIN Sunan Kalijaga, Cerdas Menghadapi Bencana :
Persiapan, Penanganan dan Tips Menghadapi Bencana Alam (Yogyakarta :
CISForm, 2007), hal. 2
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memahami bencana sebagai: musibah, ujian keimanan,
teguran dan adzab.®®

-
P
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S URABAYA

3 Ibid, hal. 2-3
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BAB IX
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pendampingan yang dilakukan

peneliti terhadap permasalahan yang ada di Desa
Morowudi Kecamatan Cerme Kabupaten Gresik, berikut
kesimpulan yang dibuat peneliti:

1.

Tingkat kerentanan masyarakat Desa Morowudi masih
tergolong tinggi dikarenakan dari segi kapasitas
kesiapsiagaangmasyarakat.dalamnenangani bencana
banjir masih dianggap-rendah.“Penyebab utama dari
banjir yang terjadi setiap tahunnya yaitu intensitas
hujan yang tinggi pada “ musim penghujan
menyebabkan meluapnya sungais Kalis. lamong yang
tergolong ssungai yang dangkal dan sempit serta
ditambah™lokasi tempat pembuangan sampah akhir
yang berada“di samping aliran sungai Kali Lamong.
Maka dari jitusmanajemen pengurangan risiko bencana
menjadi penting, salahsSatunya dengan meningkatkan
kapasitas masyarakat.

Prosesy peningkatan, kapasitas dalamypenanggulangan
beneana “banjir’ ‘di* Desa’ Morowudi—~ yaitu 1)
Menumbuhkan'. sikap linisiatif masyafakat desa
Morowudi melalui FGD bersama masyarakat untuk
mengetahui potensi benaca apa saja yang ada di desa
mereka, merencanakan dan membuat program yang
tepat dalam upaya meningkatkan kapasitas masyarakat
Desa Morowudi. 2) seanjutnya mengadakan sosialisasi
dan simulasi mengenai kitigasi bencana dan tanggap
darurat bencana banjir. 3) melakukan revitalisasi
kelompok masyarakat DESTANA Desa Morowudi
yang bertujuan menghidupkan kembali kelompok
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dalam bidang kebencanaan. Selain itu, dengan
dibentuknya  struktur kelompok DESTANA
diharapkan dapat menjadi yang terdepan dan
berpartisipasi langsung dalam upaya penanggulangan
dan tanggap bencana banjir yang ada di desa mereka.
Sehingga tercipta masyarakat desa yang siap siaga
serta tangguh akan bencana banjir.

Perubahan yang dihasilkan setelah melakukan
program peningkatan kapasitas masyarakat adalah
masyarakat memahami bahwa pengurangan risiko
bencana sangtlah penting dilakukan guna untuk
meminimalisitsdampaksyangeditimbulkan, kemudian
keterampilan masyarakat akancara mengurangi risiko
bencana juga mengalami peningkatan. Serta dengan
aktifnya /embali kelompok DESTANA diharapkan
dapat i/menjadi garda terdepan jika terjadi bencana di
desa mereka. Oleh karena itu diharapkan masyarakat
Desa Morowudi dapat menjadi  masyarakat yang
tanggap dan.tangguh terhadap bencana.

B. Saran dan Rekomendasi

Berikut saran dan rekomendasi dari peneliti untuk

mewujudkan.masyarakat yang,siapssiagan-serta sadar akan
bencana; diantaranya:

1.

Dalam 'upaya“pencegahan warga IDesa* Morowudi
membuang sampah sembarangan atau di sungai Kali
Lamong, pihak desa  menyediakan  tempat
pembuangan sampah yang sesuai dengan ketentuan.
Pihak pemerintah desa dan BPBD Gresik melakukan
monitoring terhadap kelompok Destana maupun sadar
bencana lainnya yang ada di Desa Morowudi.
Kelompok Destana ataupun kelompok sadar bencana
mengadakan kegiatan terkait kebencanaan dan
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menambah serta meningkatkan pengetahuan seputar
kebencanaan.

Mengoptimalkan program-program upaya peningkatan
kapasitas dan pengurangan risiko bencana banjir, agar
tercipta masyarakat yang sadar bencana serta siap
menghadapi bencana banjir.
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